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MOTTO

Harapan mesti disertai amal. Jikatidak, ia hanyalah angan-angan; Harapan yang
sesungguhnyaialah harapan yang memotivasi seseorang untuk bersungguh-
sungguh dalam bekerja dan beramal. Biasanya, orang yang berharap
sesuatu, dia akan mencarinya. Orang yang takut terhadap sesuatu,
dia akan menghindarinya (Asy-Syargawi, 2013:114 )

Syekh Abdullah asy-Syargawi. 2013. AL-HIKAM lbnu Atha’illah al-iskandari.
Jakarta: Turos Pustaka
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RINGKASAN

Identifikas Pemahaman Konsep Fiska Pokok Bahasan Suhu dan Kalor
Melalui Three Tier Test Pada Siswa SMA Kelas XI di Jember; Puji Rahayu;
140210102039; 2014; 72 halaman, Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.

Masalah utama dalam pembelgaran pada pendidikan formal (sekolah)
adalah siswa-siswi sekolah menengah yang tidak memberikan hasil yang baik
dalam pembelgarannya. Siswa belum mengetahui cara-cara belgar yang efisen
dan efektif karena hanya mencoba menghafa pelgaran. Pada pelgaran fisika,
siswa sering kai hanya menghafal rumusnya sgja dan tidak dipahami konsepnya,
padaha fiska bukan materi untuk dihafal, melainkan memerlukan penaaran dan
tes pemahaman konsep, akibatnya siswa akan mengalami suatu kekeliruan konsep
yang biasa disebut dengan miskonseps sehingga jika diberi tes, siswa mengalami
kesulitan dalam menjawab. Seorang siswa dikatakan telah mempunyai
kemampuan mengerti atau memahami apabila siswa tersebut dapat menjelaskan
suatu konsep tertentu dangan kata-kata sendiri, dapat membandingkan, dapat
membedakan, dan dapat mempertentangkan konsep tersebut dengan konsep lain.
Untuk itu perlu adanya identifikas siswa dalam mengerjakan soal agar dapat
diketahui tingkat pemahaman konsep siswa, sehingga guru dapat memberikan jenis
pembelgaran yang sesua dengan karakter dSswa. Sdah satu  cara
mengidentifikas pemahaman konsep siswa yaitu dengan melalui Three Tier Test.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknik analisa data
deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk mengindentifikasi pemahaman
konsep peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN A, SMAN B, dan
SMAN C pada semester ganjil tahun garan 2017/2018. Populasi penélitian ini
adalah seluruh siswa kelas X1 MIPA di SMAN A, SMAN B, dan SMAN C.
Sampel dalam penelitian ini diambil dari masing-masing sekolah yaitu satu
kelas. Kelas yang dipilih dari masing-masing sekolah antara lain, SMAN A yaitu
kelas X1 MIPA 1, SMAN B yaitu kelas X1 MIPA 1, dan SMAN C yaitu kelas X
MIPA 1. Penetuan kelas tersebut menggunakan teknik purposive sampling yaitu
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penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dan untuk penentuan sampelnya
yaitu berdasarkan rekomendasi dari guru dan kelas yang sudah
mendapatkan materi  Suhu dan Kalor. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan tes dan dokumentasi.
Instrumen tes yang digunakan yakni berupa soa diagnostik pilihan ganda
(multiple coice) meaui Three Tier Test. Soal tes terdiri dari 20 butir soa dan
dilengkapi dengan jawaban, alasan, dan tingkat keyakinan.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
bahwa presentase pemahaman siswa pada pokok bahasan Suhu dan Kalor di
SMA Kabupaten Jember yakni sebesar 12.6%. Adapun prenstase pemahanan pada
konsep Suhu dan Kaor siswa SMA di Kabupaten Jember pada tiap indikator
antara lain : menjelaskan (explaining) sebanyak 6,48%, pada indikator
mencontohkan (llustrasi) (exemplinifying) sebanyak 5,85%, pada indikator
menggeneralesasikan (summarizing) sebanyak 6,63%, pada indikator interferensi
(concluding) sebanyak 25,87%, pada indikator membandingkan (comparing)
sebanyak 9,45%, pada indikator interprestasi (interpresting) sebanyak 35,1% dan
pada indikator Mengklarifikasikan (categorizing) sebanyak 3,60%. Dari hasil
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep fisika pada pokok
bahasan suhu dan kalor siswa kelas XI SMAN di Kabupaten Jember masih
tergolong rendah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekarang banyak siswa-siswi sekolah menengah yang belum memberikan hasl|
yang baik dalam pembelgarannya dan masih banyak tujuan mata pelgaran yang
belum tercapai. Siswa belum mengetahui cara-cara belgjar yang efisien dan efektif
karena hanya mencoba menghafa pelgaran. Mereka beranggapan bahwa mata
pelgaran sangatlah sulit. Misalnya pelgaran yang sering ditemui yaitu pelgaran
fiska Pada pelgaran fiska, siswa sering kali hanya menghafa rumusnya sgja dan
tidak dipahami konsepnya, padaha fisika bukan materi untuk dihafal, melainkan
memerlukan penadlaran dan tes pemahaman konsep. Akibatnya siswa akan
mengalami suatu kekeliruan konsep, sehingga jika diberi tes siswa mengalami
kesulitan dalam menjawab. Berakibat pada hasil belgar siswa yang belum dapat
dikatakan berhasi| dengan baik.

Tujuan pembelgaran fiska yang tertuang di dalam kerangka Kurikulum
2013 idah menguasa konsep dan prinsip serta mempunya keterampilan
mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sebaga beka untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Kemdikbud, 2014). Berdasarkan tujuan
pembelgaran tersebut maka penyelenggaraan mata pelgaran fisika di tingkat
SMA/MA harus menjadi wahana atau sarana untuk melatihkan para siswa agar
dapat menguasai pengetahuan, konsep, dan prinsip fiska. Dalam prosesnya
pembelgaran fisika bukan hanya menekankan pada penguasaan konsep sgja
(konten) tetapi juga mengandung keempat hal yaitu konten atau produk, proses
atau metode, sikap, dan teknologi sehingga pemahaman siswa terhadap fisika
menjadi utuh dan dapat berguna untuk mengatasi permasalahan- permasalahan
yang dihadapinya.

Untuk menyelesaikan permasalahan, siswa perlu pemahaman konsep yang
benar sesua dengan aturan yang relevan yaitu sesuai dengan ilmiah. Untuk

membangun konsep, diperlukan keselarasan antar fakta-fakta dan konsep-konsep
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dasar yang dimiliki siswa sehingga konsep tersebut dapat terbangun secara
Sistematis dan utuh.

Daam ilmu fisika, konsep yang tepat mengacu pada konseps sebagaimana
para ilmuan fiska. Kurangnya pemahaman konsep siswa disebabkan oleh dua
faktor, yaitu (1) siswa salah menginterprestasikan geaa atau peristiwa yang
dijumpa dalam kehidupan dan (2) pembelgaran yang dilakukan guru kurang
terarah sehingga siswa salah dalam menginterprestasikan suatu konsep
(Mentari,dkk. 2014). Hal ini menyebabkan adanya kesalahan konsep dan kesulitan
siswa dalam menyelesalkan soal dikarenakan kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi tersebut. Salah satu materi yang biasanya sering terjadi kesalahan
konsep atau miskonseps yaitu materi Suhu dan Kalor.

Salah satu penerapan ilmu fisika yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari adalah suhu dan kalor. Mengingat suhu dan kalor adalah materi yang
sederhana sampai materi yang lebih kompleks dan topik ini sangat penting maka
perlu diadakan penelitian untuk mengetahui pamahaman siswa di tingkat SMA
agar secepatnya dapat dicarikan solusi dan tidak terjadi lagi kesalahan konsep
pada siswa dan pada materi selanjutnya di tingkat yang lebih tinggi. Pada materi
suhu dan kalor konsep yang harus dipahami adalah pemuaian zat padat, perubahan
pertambah panjang terhadap perubahan suhu, perubahan fase, hubungan kapasitas
kalor dengan perubahan suhu dan pemuaian zat padat.

Beberapa pendliti yang telah dilakukan sebelumnya mengenai pemahaman
konsep sebagal berikut 1) Nur’Aini (2014) menunjukan bahwa pada konsep
perubahan fase didapatkan data presentase siswa yang miskonseps sebesar 75%,
pada konsep perubahan energi akibat perubahan suhu yang miskonseps 83%, serta
pada materi kapasitas kalor didapatkan data persentase siswa yang miskonsepsi
sebesar 89%. 2) Hartanto (2008) Menyimpulkan masih banyak ditemukan siswa
yang mengalami miskonsepsi pada materi suhu dan kalor, yaitu sebesar 80,52%. 3)
Yolanda (20115) menunjukan bahwa pada konsep materi suhu dan kalor dinilai
masih rendah, ha ini dibuktikan dengaan rata-rata presentase sswa yang paham
konsep sebesar 45,28%, kurang pengetahuan sebesar 0% dan miskonseps sebesar
54,72%. Fakta di 1apangan menunjukkan bahwa tingkat penguasaan konsep fisika
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di kalangan para siswamasih rendah. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil observas
yang dilakukan melalui wawancara dengan beberapa guru fisika yang menggjar di
kelas XI di beberapa SMA Negeri di Kabupataen Jember, diantaranya SMAN 1
Pakusari Jember, SMAN 1 Kalisat, dan SMA Negeri Arjasa. Hasll observas
menunjukkan bahwa nilai rata-rata ulangan harian siswa pada mata pelgaran,
materi suhu dan kalor masih banyak siswa yang belum mencapai KKM, dari rata-
rata standart nila KKM sebesar 77, yang mencapa nilac KKM masih terbilang
rendah. Sehingga dalam tingkat pemahaman konsep pada pokok bahasan Suhu dan
Kaor untuk siswa masih tergolong rendah. Ha ini dikarenakan kregtivitas dan
imgjinas sSiswa juga sangat terbatas dan pokok bahasan tentang Suhu dan Kalor
yang bersifat abstrak, sehingga membuat pemahaman konsep siswa untuk pokok
bahasan Suhu dan Kaor masih tergolong rendah.

Berbagal macam cara dapat digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman
konsep, diantaranya adalah menggunakan wawancara semi terstruktur, tes pilihan
ganda, tes essay, tes two-tier multiplen choice dan test three-tier multiple choice.

Upaya mendasar untuk mengetahui segjauh mana pemahaman konsep siswa
pada materi suhu dan kalor adalah dengan melakukan diagnosis berupa instrumen
tes daam mengidentifikas pemahaman konsep fisika. Menurut Dindar dan
Geban, (2011), penggunaan instrumen threetier multiple choice dapat
mengindentifikasi pemahaman konsep pada siswa dengan mudah dan tidak
membutuhkan waktu banyak. Selain itu dapat pula membedakan antara peserta
didik yang menjawab salah karena miskonsepsi atau kurang memehami materi.
Tes pilihan ganda tiga tingkat (three-tier multiple choice) merupakan perluasan
atau pengembangan dari tes pilihan gandan dua tingkat (two-tier multiple choice).
Menurut Bunawan dan Agus (2013), tes pilihan gandan dua tingkat digunakan
untuk mengidentifikas kemampuan pemahaman atas suatu konsep dan aasan
yang mendasari kenapa memilih suatu jawaban tersebut. Sedangkan, tes pilihan
ganda tiga tingkat dilengkapi dengan skala tingkat keyakinan untuk mengukur
tingkat keyakinan terhadap jawaban dan aasan yang dipilih untuk satu soal.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penélitian

dengan mengidentifikas pemahaman konsep fisika terhadap hasil pembelgjaran
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yang telah diperoleh siswa pada materi Suhu dan Kaor. Adapun judul penelitian
yang digunakan oleh peneliti adalah “Identifikasi Pemamahan Konsep Fisika
Pokok Bahasan Suhu dan Kalor melalui Three Tier Test pada Siswa SMA
Kelas XI di Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini

yakni bagaimanakah hasil identifikasi pemahaman konsep siswa di SMA terhadap
pokok suhu dan kalor jika di tinjau dari Three Tier Test ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa di SMA pada pokok bahasan
pokok suhu dan kalor jikadi tinjau dari Three Tier Test.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, sebegai referensi untuk mendapatkan informasi mengenai gambaran
kemampuan siswa SMA pada materi suhu dan kalor.

2. Bagi guru, guru dapat mengetahui penguasaan konsep siswa pada materi suhu dan
kalor.

3. Bagi siswa, hasil yang dikembangkan diharapkan dapat mengatass masalah
kesulitan siswa belgar pada konsep suhu dan kalor, sekaligus dapat membantu
siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya tentang suhu dan kalor, sehingga
dapat meningkatkan hasil belgar siswa terutama penguasaan konsep suhu dan
kalor.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Fisika

Fiska adalah ilmu yang mendasari dari semua cabang sains. Fisika
berhubungan dengan perilaku dan struktur materi (Giancoli, 20015:1). Menurut
Bektiarso (2000:12) fisika merupakan disiplin ilmu yang mempelgari tentang
ggaa aam dan menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi. Fisika
memerlukan pemahaman daripada penghafalan, namun diletakkan pada
pengertian dan pemahaman konsep yang dititik beratkan pada proses terbentuknya
pengetahuan melalui penemuan, penygjian data secara matematis, dan
berdasarkan aturan tertentu. Menurut Gersten (dalam Druxes,1983:3) fiska
merupakan suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam yang sederhana yang
berusaha menemukan hubungan antara kenyataan-kenyataannya.

Sains (fisika) mengandung makna pengajuan pertanyaan, pencarian
jawaban, pemahaman jawaban baik tentang gejala maupun tentang karakteristik
alam sekitar melalui cara-cara yang sistematis. Sains (fiskka) membantu siswa
untuk memahami diri, lingkungan, dan alam melalui pemahamannya dengan
berfikir logis, analitis, rasional, dan kritis ketika menyelesaikan masalah
(Depdiknas, 2002:5-7). Dua hal utama yang perlu ditekankan kepada siswa dalam
proses pembelgjaran sains (fisika), yaitu adanya pemahaman terhadap konsep-
konsep sains yang memungkinkan pengembangan pemikiran dalam melakukan
kegiatan secara ilmiah dan adanya proses belgjar sains yang memfokuskan pada

kegiatan penemuan informasi melalui pengalaman sendiri pada diri siswa.

2.2 Pembelajaran Fisika

Menurut Sears (2002:1), fisika merupakan ilmu pengetahuan yang paling
dasar dari ilmu pengetahuan dan ilmu fiska mempelajari peristiwa, perubahan
yang terjadi di alam semesta yang dibangun dari konsep, hukum, teori serta
aplikasinya. Pada hakikatnya fisika merupakan suatu produk (konsep, prinsip,
teori dan hukum) yang diperoleh melalui proses ilmiah yakni proses yang
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dilakukan dengan metode ilmiah (mengamati, mengidentifikasi masalah,
merumuskan hipotesis, merancang, melaksanakan eksperimen dan menganalisis).

Belgar pada hakikatnya merupakan suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Kimble (dalam Trianto, 2010) menyatakan
bahwa belgar adalah perubahan tingkah laku yang relatif permanen, terjadi
sebagal hasil dari pengalaman. Menurut Garry dan Kingsley (dalam Trianto,
2010) belgar merupakan proses tingkah laku yang original melalui pengalaman
dan latihan. Dengan demikian, belgjar merupakan adanya perubahan tingkah laku
karena adanya suatu pengalaman. Sifat perubahannya relatif permanen dalam
perilaku sebagal hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Seseorang
dianggap telah belgjar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.

Pembelgjaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa guna
mencapal hasil belgar tertentu dibawah arahan dan bimbingan, arahan, dan
motivas guru (Abidin, 2014:6). Menurut (Trianto, 2010), pembelgaran
merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat
dijelaskan. Pembelgjaran pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dikembangkan melalui
pengalaman belgar. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa pembelgjaran
merupakan suatu proses belgar menggjar yang melibatkan aspek yang
berhubungan dengan belgjar agar dapat mencapai tujuan tertentu. Tujuan tersebut
adalah keberhasilan siswa dalam belgar daam rangka pendidikan baik dalam
suatu mata pelgjaran maupun pendidikan pada umumnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran fisika dapat diartikan
sebagai proses belajar mengagjar yang mempelgari gejala-gejala alam dan
tersusun secara sSistematik, sehingga dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap sebagai tujuan dari proses pembelgjaran. Pembelajaran
fisika juga diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami diri, lingkungan
dan alam serta mendemonstrasikan pemahamannya ketika menyelesaikan
masal ah.
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2.3 Pemahaman Konsep

Pemahaman menurut Bloom (Winkel, 2004:274) mencakup kemampuan
untuk menangkap makna dalam arti yang dipelgari. Kemampuan memahami
dapat juga disebut dengan istilah “mengerti”. Seorang siswa dikatakan telah
mempunyai kemampuan mengerti atau memahami apabila siswa tersebut dapat
menjelaskan suatu konsep tertentu dangan kata-kata sendiri, dapat
membandingkan, dapat membedakan, dan dapat mempertentangkan konsep
tersebut dengan konsep lain.

Bloom dalam Anderson, etal (2001) menyatakan ada 7 indikator yang
dikembangkan dalam tingkatan proses kognitif pemahaman (understanding), yaitu
menafsirkan (interpreting), memberikan contoh (exemplinifying),
mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), menarik inferens
(inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining), seperti
ditunjukkan dalam Tabel 2.1. Alur sebagai berikut :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 2.1 Kategori dan proses kognitif pemahaman

Kategori dan Proses

kognltlf Indikator

Definis

Pemahaman
(Understanding)

Membangun makna berdasarkan tujuan pembelgjaran, mencakup,
komunikasi ord, tulisan, dan grafis

LInterpretas
(interpreting)

= Klarifikasi (Clarifying)

= Paraphrasing (Prase)

= Mewakilkan (Representing)

= Menerjemahkan
(Trandating)

Mengubah dari bentuk yang
satu ke bentuk yang lain

2.Mencontohkan
(exemplinifying)

= Menggambarkan
(IMustrating)
= [nstantiating

Menemukan contoh khusus
atau ilustrasi dari suatu konsep
atau prinsip

3. Mengklasifikasikan = Mengkatagorisasikan
(classifying) (Categorizing)
<= Subsuming

Menentukan  sesuatu  yang
dimiliki oleh suatu kategori

4. Menggeneralisasikan= Mengabstraksikan
(summarizing) (Abstracting)
= Menggeneralisasikan
(Generalizing)

Pengabstrakan tema-tema
umum atau poin-poin utama

5. Inferens = Menyimpulkan (Concluding)
(inferring) = Mengekstrapolasikan
(Extrapolating)

= Menginterpolasikan
(Interpolating)
= Memprediksikan

Penggambaran kesimpulan
logis dari informasi yang
disgjikan

(predicting)
6.Membandingkan = Mengontraskan Mencari hubungan antara dua
(comparing) (Contrasting) ide, objek atau hal-hal serupa
= Memetakan (Mapping)
= Menjodohkan (Matcing)
7.Menjelaskan = Mengkontruksi model Mengkontruksi model sebab
(explaining) (Constructing models) akibat dari suatu system

(Anderson, et al, 2001)

Menurut Daryanto (1999:106) pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga

aspek yaitu trandlasl, interpretasi, dan ekstrapolasi.

Pemahaman trandas (terjemahan) digunakan untuk menyampaikan informasi

dengan bahasa dan bentuk yang lain dan menyangkut pemberian makna dari suatu

informasi yang bervariasi. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model,

yaitu model simbolik untuk mempermudah orang mempel gjarinya.
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Pemahaman interpretas (penjelasan) adalah kemampuan untuk mengena dan
memahami ide utama suatu komunikasi .

Ekstrapolasi (perluasan) lain dari menerjemahkan dan menafsirkan, tetap lebih
tinggi sifatnya. Hal ini menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi.

Konsep menurut Arends (2008:324) adalah dat yang digunakan untuk
mengorganisasikan pengetahuan dan pengalaman ke dalam berbagai macam
kategori. Konsep (Syifa, 2013) fisika terbentuk sebagai hasil abstraksi dan
generalisasi dari suatu pengamatan. Konsep dalam fisika merupakan gagasan atau
ide mengenai suatu materi, pengalaman, peristiwa suatu objek. Konsep
tersebut diabstraksikan secara tetap sehingga memudahkan manusia untuk
mengadakan komunikasi dan berfikir. Pada umumnya kesulitan siswa dalam
mengaplikasikannya konsep dalam suatu permasalahan. Hal ini sesuai dengan
penuturan Abdullah dan Shariff (2008): “the difficulties that students have with
formal concept relate to their inability to apply scientific reasoning skills that are
necessary for explaining the concept™.

Pemahaman konsep sangat dibutuhkan oleh siswa untuk menyelesaikan
suatu kasus atau masalah. Dengan memahami konsep maka siswa akan mudah
mengerjakan soal walaupun telah divariasikan seperti yang dikemukakan oleh
Ardhana, et al yang dikutip dari Fagih (2011:26), manfaat pemahaman tentang
suatu konsep, yaitu:

Konsep membuat kita tidak perlu “mengulang-ulang pencarian arti” setiap
kali menemukan informasi baru.

Konsep membantu proses mengingat dan membuatnya menjadi |ebih efisien.
Konsep membantu kita menyederhanakan dan meringkas informasi, komunikasi
dan waktu yang digunakan untuk memahami informasi tersebut.

K onsep-konsep merupakan dasar untuk proses mental yang lebih tinggi.

Konsep sangat diperlukan untuk problem solving.

Konsep menentukan apa yang diketahui atau diyakini seseorang.

Fiskka dibutuhkan untuk mempelgari fenomena alam yang menuntut
kemampuan berfikir. Siswa diharapkan tidak hanya mempelgari tentang konsep,
teori dan fakta ilmiah dalam diskusi di kelas tetapi juga dapat memahami aplikasi
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konsep fisika tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Ain, 2013). Menurut Paul
Eggen Don Kauchak (2012:247) pengetahuan siswa dan pemahamannya tentang
satu konsep bisa diukur lewat empat cara. Kita dapat meminta mereka untuk:
M endefinisikan konsep.
Mengidentifikasi karakteristik—karakteristik konsep.
M enghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain.

Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum pernah

dijumpai sebelumnya.

Teknik untuk Mendeteksi Pemahaman Konsep Siswa
Berbagai macam cara dapat digunakan untuk mengidentifikas pemahaman

konsep, diantaranya adalah menggunakan tes multiple dengan reasoning terbuka ,
test three-tier, te esai, wawancara diagnosis, diskusi dalam kelas dan praktikum
dengan tanya jawab, dari kelima point tersebut akan dijelaskan lebih rinci sebagai
berikut :
2.4.1 TesMultiple dengan Reasoning Terbuka

Tes diagnostik pertama kali dikembangkan dalam bentuk pilihan ganda
(Multiple Choice) (Treagust, 1988 : 159). Siswa diberi soal kemudian disediakan
beberapa opsi jawaban. Siswa harus memilih salah satu jawaban yang paling
benar. (Suwarto, 2012 : 136) mengembangkan soal pilihan ganda disertai dengan
alasan sebagai bentuk penjelasan atas jawaban yang dipilihnya. Bentuk soal ini
dikena dengan pilihan ganda beralasan. Menurut Tamir (dalam Treagust, 1988 :
160) Soal pilihan ganda beralasan lebih menguntungkan dibandingkan pilihan
ganda biasa. Tuysiz (2009 : 627) daam penelitiannya mengungkapkan
keuntungan dari bentuk soa ini yakni dapat mengidentifikasi dua aspek yang
berbeda sekaligus dalam satu fenomena. Awal penggunaan tes pilihan ganda
beralasan dimulai sgak tahun 80-an yang bertujuan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa.

Tes multiple dengan reasoning terbuka ini merupakan tes dimana siswa
harus menjawab dan menulis mengapa ia mempunyal jawaban seperti itu
(Suparno, 2013: 123). Pada tes multiple dengan reasoning terbuka siswa dengan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

bebas memberikan alasan mereka memilih jawaban sehingga peneliti dapat
mengetahui kesalahan konsep yang terjadi pada sisa melaui jawaban dan alasan
yang telah diberikan. Beberapa peneliti menggunakan pertanyaan pilihan ganda
dengan alasan yang sudah tertentu. Jadi siswa tidak dibebaskan memberikan
alasan mereka, tetapi alasan-alasannya sudah dipilihkan. Model ini dipilih dengan
alasan untuk lebih memudahkan dalam menganalisis (Suparno, 2013: 124).

24.2 TesThreeTier (Tes Tiga Tingkat)

Pengertian dari test diagnostik adalah tes yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kesulitan belgjar siswa daam hal memahami konsep-konsep
kunci padatopik tertentu (Suwarto, 2013 dalam syahrul et.al, 2015:2).

Tes diagnostik dirancang untuk mendeteksi kesulitan hasil belgjar peserta
didik sehingga dalam menyusun tes diagnostik harus didesain sesuai dengan
format dan respon yang dimiliki oleh tes diagnostik. Selain itu tes diagnostik
dikembangkan berdasar analisis terhadap sumber-sumber kesalahan atau kesulitan
yang mungkin menjadi penyebab munculnya masalah siswa, penggunaan soal-
soal tes diagnostik berbentuk supply response (bentuk uraian atau jawaban
singkat), sehingga mampu menangkap informasi secara lengkap. Bila ada alasan
tertentu sehingga menggunakan bentuk selected response (misalnya bentuk
pilihan ganda), harus disertakan penjelasan mengapa memilih jawaban tertentu
sehingga dapat meminimalisir jawaban tebakan, dan dapat ditentukan tipe
kesdlahan atau masalahnya, serta tahap akhir disertai tahapan penyelesaian
terhadap hasi| diagnostik yang telah teridentifikasi (Sari, 2016).

Menurut Sukardi (2008: 226) diagnosis dalam dunia pendidikan memiliki
dua tujuan utama yaitu, pertama menentukkan posisi siswa dalam kelompok
(grade), dalam ha ini mengidentifikasi siswa yang memiliki kesulitan, kedua
kegiatan penggjaran remidi yang didalamnya mencakup pemberian materi kepada
kelompok siswa yang benar-benar memiliki kesulitan belgjar agar dapat mengejar
ketertinggalannya dalam belgjar. Penilaian diagnostik pada umumnya jarang
digunakan oleh guru, namun guru lebih banyak menggunakan penilaian sumatif
saat proses pembelgaran berlangsung (Sukardi, 2008 : 228). Kekurangan
penilaian ini menurut Treagust (2006 : 1) yaitu tidak dapat menyediakan umpan
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balik bagi pembelgjaran siswa. Menurut Costa, Marques, dan Kempa (dalam
Treagust, 2006 : 1) serta Taber (dalam Treagust, 2006 : 1) adapun guru yang
melakukan penilaian diagnostik, sebagian besar tidak efektif mengidentifikasi
kesulitan belgjar siswa terutama saat proses pembelgjaran berlangsung Guru tidak
menyadari bahwa kemampuan siswa dalam proses pembelgaran bervariasi.
Sistem penggaran secara faktual diberikan secara bersama dalam satu kelas
dengan asumsi seluruh siswa memiliki kelompok umur sama, pengetahuan sama,
kecepatan menerima materi pembelgjaran sama, dan siswa dianggap sebagai
subjek didik yang pada prinsipnya memiliki kesiapan belgar yang sama (Sukardi,
2008 : 228). Menurut White dan Gunstones (dalam Tsui dan Treagust, 2010. :
1074) Diagnostik kepada siswa sulit untuk dilakukan karena proses kognitif siswa
sulit untuk diukur dan diobservasi oleh karena itu dibutuhkan metode yang tepat
untuk hal ini salah satunya yakni wawancara. Namun metode wawancara kurang
efektif karena memakan waktu yang cukup banyak terutama jika siswa yang
diwawancaral berjumlah banyak (Adam & Wieman, 2011 : 1297). Treagust (1988
: 160) mengemukakan bahwa metode yang baik untuk mengidentifikas kesulitan
siswa dalam proses pembelgaran adalah tes diagnostik. Metode ini tidak
memakan waktu lama seperti wawancara (Tsui dan Tragust, 2010 : 1074).
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Gambaran mengena tes diagnostik menurut Daryanto (2008 : 47-52)
dirangkum pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2 Gambaran tes diagnostik

Ditinjau dari Aspek Gambaran Tes Diagnostik

Fungsi Menentukan penguasaan bahan prasyarat pembelgjaran
Menentukan tingkat penguasaan siswa terhadap bahan
yang dipelgjari
M emi sah-misahkan (mengel ompokkan) siswa
berdasarkan kemampuan dalam menerima pelgjaran yang
akan dipelgjari

Waktu Awal pembelgjaran
Selama pelgjaran berlangsung
Akhir pembelgjaran

Titik berat penilaian Tingkah laku kognitif, afektif, dan psikomotorik
Faktor-faktor fisik , psikologis, dan lingkungan

Alat evaluas Tes diagnostik yang sudah distandarkan
Tes buatan guru

Pengamatan dan daftar cocok (check list)

Cara memilih tujuan yang Memilih tiap-tiap keterampilan prasyarat

dievaluas Memilih tujuan setiap program pelgaran secara
berimbang
Memilih yang berhubungan dengan tingkah laku fisik,
mental, dan perasaan

Tingkat kesulitas tes Banyak diambil soal tes yang mudah karena akan
mengukur keterampilan dasar

Scoring (Cara menyekor) Menggunakan standar mutlak dan standar relatif

Tingkat pencapaian Tingkat pencapaian yang dituntut tidak sama. Tergantung
dari tujuan penggunaan tes diagnostik tersebut
Pencatatan hasi Dicatat dan dan dilaporkan dalam bentuk profil

(Nurdiana, 2017 : 28-29)

Tes diagnosis terdiri dari one tier test, two tier test, three tier test dan four
tier test.

Three Tier diagnostic test ini merupakan tes diagnostik yang tersusun dari
tiga tingkatan soal. Tingkatan pertama (one-tier) berupa pilihan ganda biasa,
tingkat kedua (two-tier) berupa pilihan alasan, dan tingkatan ketiga (three-tier)
berupa pertanyaan penegasan tentang keyakinan dari jawaban yang telah dipilih
pada tingkat satu dan dua (Kirbulut,2014; Kutluay, 2005; Turker, 2005 dalam
syahrul et a., 2015:2).

Daam tes tiga tahap, peneliti membuat tes pilihan ganda; Tingkat pertama
yang termasuk tes pilihan ganda biasa, tingkat kedua adalah pertanyaan tes pilihan
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ganda yang menanyakan alasannya, dan tingkat ketiga adalah skala yang meminta
tingkat kepercayaan siswa untuk jawaban yang diberikan. Untuk duatahap di atas.
Jawaban siswa terhadap setiap item dianggap benar bila kedua pilihan dan alasan
yang benar diberikan dengan keyakinan tinggi. Tiga tes tingkat dianggap lebih
tepat untuk menggambarkan kesalahpahaman siswa, karena mereka dapat
mendeteksi kurangnya persentase pengetahuan melalui tingkat kepercayaan. Hal
ini membantu pengguna tes sehingga persentase kesalahpahaman yang diperoleh
bebas dari kesalahan positif, negatif palsu dan kurangnya pengetahuan, karena
masing-masing memerlukan remedias dan pengobatan yang berbeda.

Daam proses pengembangan uji tiga tahap, para periset memperoleh
manfaat dari beragam metode diagnosis kesalahpahaman (wawancara, tes terbuka,
peta konsep). Keanekaragaman dalam metode pengumpulan data memungkinkan
peneliti mendapatkan informasi berharga tentang kesalahpahaman siswa serta
memberikan landasan yang baik untuk mengembangkan alat penilaian diagnostik
yang valid dan dapat diandalkan. Akibatnya, tiga tes tingkat memiliki keuntungan
untuk membedakan kurangnya pengetahuan siswa dari kesalahpahaman mereka.
Oleh karena itu, mereka dianggap menilai kesalahpahaman siswa dengan cara
yang lebih valid dan dapat diandalkan dibandingkan dengan tes pilihan ganda
biasa dan tes dua tingkat (Aydin, 2007; Eryilmaz, 2010; Kutluay, 2005; Pesman &
Eryllmaz, 2010; Tlrker, 2005) dalam Gurel (2015).

Tabel 2.3 Kriteria Three Tier Test

Kategori Jawaban Alasan Kayakinan
Paham Konsep Benar Benar Yakin

Benar Salah Tidak Yakin

Benar Benar Tidak Yakin
Tidak — Paham “gg 4, Benar Tidak Yakin
Konsep Salah Salah Tidak Y akin
Eror Salah Benar Yakin
Miskonseps Benar Salah Yakin

Salah Salah Yakin

(Ardan dkk., 2012).
24.3 TesEsa Tertulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

Guru membuat suatu tes esal yang memuat konsep fisika, dari tes tersebut
dapat diketahui pemahaman atau tidak paham konsep pada bidang apa. Setelah
ditemukan kesalahan konsep siswa diwawancarai lebih dalam mengapa mereka
memiliki gagasan tersebut (Suparno, 2013:126).

244 Wawancara Diagnosis

Wawancara dapat dilakukan untuk mendeteks adanya kesalahan konsep

pada siswa. Kemudian siswa digiak untuk mengespresikan gagasan mereka.
Wawancara dapat berbentuk bebas dan terstruktur. Dalam wawancara bebas guru
bebas bertanya dan siswa bebas menjawab, sedangkan terstruktur pertanyaan
sudah disiapkan dan urutannya sudah disusun sehingga mudal dalam praktiknya
(Suparno, 2013:126-127). Menurut Eko Putro “Wawancara merupakan suatu
proses tanya jawab atau dialog secaa lisan antara pewancara dengan responden
dengan tujuan memperoleh informasi yang dibutuhkan peneliti. Wawancara
adalah adat sangat bailk untuk menegetahui tanggapan, pendapat, keyakinan,
perasaan, motivasi, serta proyeks seorang terhadap masa depannya.
Menurut Sugiono “Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pastu tentang
infformasi  yang diperoleh.Oleh karena itu dalamm melakukan wawancara,
pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanya-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disigpkan. Dengan
wawancara terstruktur ini setigp responden diberi pertanyaan yang sama, dan
pengumpulan data mencatatnya. Wawancara bebas adalah wawancara yang bebas
di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datannya. Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa teknik pengumpulan data dengan
cara wawancara terbagi menjadi wawancara terstrukutur dan tidak terstruktur
(bebas). Berdasarkan tujuan dari pengambilan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan wawancara terstruktur, peneliti sudah menyiapkan pertannyaan

berdasarkan tes three tier test.
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245 Diskus dalam Kelas

Siswa diminta untuk berdiskus mengungkapkan gagasan-gagasannya, dari
diskusi tersebut dapat dideteksi apakah gagasan mereka tepat atau tidak dan
apakah terjadi tidak paham konsep atau paham konsep. Cara ini lebih cocok
digunakan pada kelas yang besar dan juga sebagai penjgjakan awa (Suparno,
2013:127-128)
2.4.6 Praktikum dengan Tanya Jawab

Praktikum yang disertai tanya jawab antara guru dengan siswa yang
melakukan praktikum dapat digunakan untuk mengidentifikas pemahaman
konsep. Selama praktikum guru selalu bertanya bagaimana konsep siswa dan
bagai mana menj el askan persoalan dalam praktikum tersebut (Suparno, 2013:128)

2.5 Suhu dan Kalor

Ketika sepanci air dingin diletakkan di atas api kompor yang panas,
temperatur dari air akan meningkat. Kita katakan bahwa kalor “mengalir” dari
kompor yang panas ke air yang dingin. Ketika dua obyek yang panas diletakkan
bersinggungan, kalor secara spontan mengalir dari benda yang panas ke benda
yang dingin untuk menyamakan temperatur. Bila dua obyek diletakkan
bersinggungan cukup lama sehingga temperatur mereka menjadi sama, obyek-
obyek tersebut disebut dalam kesetimbangan termal, dan tidak ada lagi aliran
kalor diantara mereka. Sebagal contoh, ketika termometer demam diletakkan
dimulut, kalor mengalir dari mulut ke termometer. Ketika termometer mencapai
temperatur yang sama dengan yang di mulut, maka termometer dan mulut berada
dalam kesetimbangan, dan tidak adalagi aliran kalor. (Giancoli, 2015: 483).

Kaor dan temperatur sering kali tercampur aduk. Kedua materi tersebut
sangat berbeda dalam hal konsep oleh sebab itu agar lebih tidak terjadi kesalahan
konsep, maka akan diperjelas perbedaan dari keduannya.

2.5.1 Suhu
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Suhu suatu sistem adalah sifat yang menentukan apakah sistem itu
setimbang termal dengan sistem yang lain atau tidak. Apabila dua sistem atau
lebih berada dalam kesetimbangan termal, sistem-sistem itu dikatakan mempunyai
suhu yang sama.

Suhu semua sistem yang berada dalam keadaan setimbang termal dapat
dinyatakan dengan angka. Menetapkan skala suhu tidak lain adalah menentukan
aturan-aturan memberikan harga dinyatakan dalam angka. Skala suhu yang
digunakan untuk mengukur suhu dalam satuan sistem internasional adalah skala
Celcius, yang dinyatakan dengan lambang °C. Hingga tahun 1954 skala ini
didasarkan pada dua itik tetap, yaitu :

1. titik uap yang kemudian dinyatakan sebagai titik tetap atas, dan
2. titik es yang kemudia dinyatakan sebagai titik tetap bawah (Retno,2001:7-9).

Daam kehidupan sehari-hari selain Celcius ada dua jenis termometer yang
sering digunakan, yaitu Fahrenheit (F), dan Reamur (R), sedangkan untuk
kepentingan ilmu pengetahuan digunakan thermometer Kelvin (K). Hubungan
antara skala pada thermometer Fahrenheit (F), Reamur (R), Kelvin (K) dinyatakan
dengan Celcius (C) bila Celcius menunjukan 0° adalah :

°F=2C+32 (2.1)
%K= C-273 (2.3)

(Giancali, 2015: 485)

2.5.2 Temperatur

Temperatur adalah salah satu dari tujuh besaran pokok SI. Fisikawan
mengukur temperatur dalam skala kelvin yang unit satuannya disebut kelvin.
Daam kehidupan sehari-hari temperatur merupakan satu ukuran seberapa panas
atau dinginnya suatu benda. Misanya, sebuah oven yang panas dikatakan
memiliki temperatur tinggi, sebaliknya es dari suatu danau beku dikatakan
memiliki temperatur rendah (Giancoli, 2015:449).
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Menurut Moran & Shapiro (Moran & Shapiro, 2004:18) sangatlah sulit
untuk memberikan definisi temperatur berdasarkan konsep yang umum digunakan
seperti pada besaran yang lain. Untuk menggambarkan hal ini, digunakan dua
batang tembaga dimana batang yang satu lebih panas dari batang yang lain. Jika
kedua batang tersebut disentuhkan dan diisolasi terhadap lingkungannya, maka
akan terjadi interaks termal (kalor) (thermal / heat interaction). Selamaterjadinya
interaksi ini, dapat diamati bahwa volume batang yang lebih panas akan
berkurang, sementara volume batang yang dingin akan bertanbah menurut waktu.
Perubahan volume ini akan berakhir apabila tidak lagi terdapat perbedaan panas
pada kedua batang tersebut. Ketika perubahan sifat dan interaksi antara kedua
batang tersebut berakhir, maka tercapailah kondisi keseimbangan termal (thermal
equilibrium). Berdasarkan pengamatan seperti diatas dapatlah dikatakan bahwa
kedua batang tersebut memiliki suatu sifat fisk yang menentukan apakah
keduanya dalam kesetimbangan termal. Sifat seperti ini disebut sebagal
temperatur.

253 Pemuaan

Benda memuai apabila dipanaskan dan menyusut bila didinginkan.Tetapi,
besarnya pemuian dan penyusutan bervaris, tergantung pada materianya
Perubahan panjang AL dari semua benda padat adalah berbanding lurus dengan
perubahan dalam suhu AT. Akan tetapi sesua dengan yang diharapkan bahwa
perubahan pgang sebanding dengan perubahan awa objek Lo
(Giancoli,20015:455-456).

Pemuaian terjadi setiap zat, yaitu padat, zat cair, dan gas akan memuai jika
dipanaskan dan akan menyusut jika didinginkan.

1. Pemuaian Zat Padat

Pada dasarnya, suatu zat padat yang dipanaskan akan memuai kesegela
arah. Pemuaian zat padat terdiri atas pemuaian panjang, pemuaian luasn dan
pemuaian volume.

Pemuaian Panjang
Suatu zat padat mengalami pemuaian panjang ketika dipanaskan jika lebar dan
tebal zat padat tersebut dapat diabaikan terhadap panjangnya. Alat yang
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digunakan untuk menyelidiki pemuaian zat padat adalah Musschenbroek.
Pertambahan panjang secara matematis dinyatakan sebagai berikut :
AL = a LoAT (2.4)
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Katerangan :
AL . pertambahan panjang (m)

Lo : panjang mula-mula (m)
AT  : kenaikan suhu (°C* atau K)
o : koefesien muai panjang (°C* atau K™)

Karena AL = L - Lo K maka pemuaian panjang suatu zat padat memenuhi
persamaan berikut :
L-Lo=aLoAT (2.5)
L=Lo(1+aAT) (2.6)
Dimana L adalah panjang akhir (m), maka koefesier muai panjang merupakan

besaran yangmenyatakan perbandingan pertambehan panjang dengan panjang

\ Al/10 . . :
awal benda tiap satuan perubahan suhu (cx = %) Nilai koefesien muai
panjang suatu zat berbeda-beda.
Tabel 2.4 Koefesien muai panjang beberapa zat pada suhu kamar
No. Bahan a (‘Ctatau K™
1. Alumunium 2,4 x 10°
2. Kuningan dan Perunggu 19x10°
3. Tembaga 1,7x 10°
4, KacaBiasa 9,0x 10°
5. Kaca Pyrex 32x10°
6. Timbal 29x10°
7. Baja 1,1x 10°
8. Ni-Fe Alloy 9,0x 10°
9. Beton 1,2x10°

Sumber : www.kshitij-iitjee.com

b. Pemuaian Luas

Jika suatu zat padat berbentuk pelat dipanaskan maka zat padat tersebut
akan mengalami pemuaian luas, dengan tebal atau tinggi zat padat tesebut
diabaikan terhadap luasnya. Jika pelat dipanaskan hingga suhunya naik sebesar
AT maka pelat tersebut akan memuai pada kesua sisinya sehingga luasnya
menjadi A. Besarnya perubahan luas pelat ini akibat pemuaian dapat ditentukan
sebagal berikut :

AA = AgB AT (2.7)
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Keterangan :

AA  : pertambahan luas (n7)

A, :luasmula mula(n?)

AT :kenaikan muai luas (°C* atau K)
B : koefesien muai luas (°C™ atau K™)

Karena AA = A - Ay, maka pemuaian luas zat padat memenuhi persamaan berikut :
A-Ag=B Ao AT (2.8)
A=As(1+BAT) (2.9)
Jika A adalah luas akhir (n" ) maka, koefesien muai luas merupakan besaran yang
menyatakan perbandingan pertambahan luas dengan luas awal benda tiap satuan
perubahan suhu. Koefesien muai luas dapat ditentukan dengan persamaan sebagai
beikut :
B=2a (2.10)

c. Pemuaian Volume
Jika panjang, lebar, dan ketebalan suatu zat padat tidak dapat diabaikan

maka ketika dipanaskan zat padat tersebut mengalami pemuaian volume.
Besarnya perubahan volume akibat pemuaian ini dapat ditentukan dengan

persamaan sebagal berikut :

AV = Voy AT (2.11)

K eterangan :

AV : pertambahan volume (m®)

Vo - volume mula-mula (m°)

AT : kenaikan muai volume (°C* atau K)

Y : koefesien muai volume (°C™* atau K™

Karena AV = V-V, maka:
V-Vo= Voy AT (2.12)
V=V +yAT) (2.13)

Jika V adalah volume akhir (m® maka, koefesien muai panjang dan koefesien
muai luas, koefesien muai volume zat padat juga menyatakan perbandingan
pertambahan volume dengan volume awal benda tiap satuan kenaikan suhu. Nilal

koefesien muai volume adalah :
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y =30 (2.14)
2. Pemuaian zat cair
Zat car hanya mengalami pemuaian volume, sehingga persamaan pada
pemuaian zat cair sama seperti persamaan yang berlaku pada pemuaian volume
zat padat yaitu sebagai berikut :

AV = Voy AT (2.15)
V= Vo (1+yAT) (2.16)
K eterangan :
AV : pertambahan volume (m°)
Vo : volume mula-mula (m®)
AT : kenaikan muai volume zat cair (°C atau K)
Y : koefesien muai volume (°C™* atau K™
Y, : volume akhir (m®)

Prinsip-prinsip zat cair ini biasanya digunakan untuk menyelesaikan
kasus-kasus zat cair yang tumpah dari bejana akibat pemuaian, makavolume zat
cair yang tumpah tersebut dapat diihitung dengan persamaan sebagai berikut :

Viumpah = AVe— AV = Ve Ye AT - Vb Yo AT (2.17)

Keterangan :
AV, : pertambahan volume zat cair

AV,  : pertambahan volume bejana

Ye - koefesien muai zat cair
Vb . koefesien mual bejana
Voe  :volumeawal zat cair

Voo,  :volume awal bejana
3. Pemuaian Gas
Gas juga mengalami pemuaian volume, tetapi pemuaian volume gas lebih

besar dari pemuaian volume zat cair untuk keinakan suhu yang sama. Selain itu,
gas dapat mengalami pemuaian tekanan pada volume tetap. Pemuaian gas dapat
dideskripsikan dengan Hukum Boyle Lussac, yaitu secara matematis dapat
dinyatakan dengan persamaan sebagal berikut :

PV P, V5 PV

= atau — = Konstan (2.18)
;2 T T
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Keterangan :

P : tekana gas (atm atau Pa)
Y, - volume gas (L atau nv)
T : suhu mutlak gas (K)

Ketika gas memual, maka volume gas berubah sehingga pemuaian pada gas dapat
dianalisis dengan persamaan berikut :

Pada tekanan tetap :
AV = Vo y AT (2.19)
V= Vo (1 +yAT) (2.20)
Keterangan :
Y, : volume akhir (m°®)
Vo :volumeawa (m°)
AV : pertambahan volume (nT)
Y - koefesien muai gas (°C* atau K/)
1
Ingat bahwa y untuk semua gas adalah ﬁ”(ﬁ'] (Retno,2001:106)
254 Kaor

Kaor merupakan salah satu bentuk energi yang dapat berpindah dari
benda yang suhunya lebih tinggi ke suhu benda yang lebih rendah jika kedua
benda bersentuhan. Kalor didefiniskan sebagai energi yang diterima atau
dilepas oleh suatu zat sehingga suhu zat tersebut naik atau turun atau bahkan
berubah wujudnya. Istilah kalor pertama kali dikenalkan oleh Antonie Laurent
Lavoiser (1743 — 1794), seorang ahli kimia berkebangsaan Jerman. Suhu adalah
dergat panas, sedangkan panas merupakan suatu bentuk energi  yang
menyebabkan suhu benda naik. Kalor adalah energi yang diterima atau dilepas
oleh suatu zat sehingga suhu zat tersebut naik atau turun atau bahkan berubah
wujudnya. Kalor dinyatakan dalam satuan kalori. Satu kalori didefinisikan

sebagai jumlah kalor yang diperlukan untuk menaikan suhu satu gram air

sebesar 1OC. Kaor adalah energi, maka dalam satuan Sl kalor dinyatakan dalam

joule (J). Berdasarkan percobaan yang dilakukan oleh James Presscott Joule
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diperoleh kesetaraan antara joule dan kalor yaitu 1 kalori = 4,186 joule nila ini
dikena dengan tara kalor mekanik :

4,186 J= 1 kal

4.186 X 103 J =1 Kkal (Jati dan Priambodo,2008:276)

Bila sgjumlah kalor diberikan pada benda, maka kemungkinan yang akan terjadi
ialah suhu akan naik, atau wujud (fase) benda berubah. Kaor yang berhubungan
dengan kenikan suhu benda disebut kalor pemanasan, sedangkan yang
berhubungan dengan perubahan fase disebut kalor laten. Pada perubahan fase
suhu benda tidak berubah.
1. Kalor jenis dan kapasitas kalor

Menurut Joseph Black, kenaikan suhu suatu benda dapat digunakan untuk
menentukan kalor yang tersimpan dalam benda tersebut. Dalam hal ini banyaknya
kalor yang diperlukan oleh benda untuk mengubah suhunya sebesar 1 °C atau 1 K
disebut kapasitas kalor. Hubungan kalor, kapasistas kalor, dan perubahan suhu
suatu benda dinyatakan sebagai berikut :

C= % atau Q = CAT (2.21)
Keterangan :
C . kapasitas kalor (JK)
Q : kalor (J)

AT . perubahan suhu (K)

Jika kalor yang diberikan sama dalam waktu yang sama pada benda yang
berbeda, perubahan suhu kedua benda tersebut belum tentu sama. Hal ini berarti
perubahan suhu benda dipengaruhi oleh jenis benda. Secara fisis, karakteristik
sifat jenis benda terhadap kemampuan menyerap kalor dinyatakan dengan kalor
jenis (c). Sehingga hubungan kalor, massa benda, kalor jenis benda, dan
perubahan suhu dapat dinyatakan sebagai berikut :

Q=mcAT (2.22)
Keterangan :
m : massa benda (kg)
Cc > kalor jenis (J/kg K)
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Daam ha ini. Kaor jenis (c) adaah banyaknya kalor (dalam jumlah
kalori) yang diperlukan untuk menaikkan suhu satu gram zat satu dergjat Celcius
dan Kelvin. Sehingga berdasarkan persamaan Q = C AT dan Q = m ¢ AT, maka
kalor jenis (c) berhubungan dengan kapasitas kalor (C).

Hubungan kalor jenis dengan kapasitas kalor suatu benda dinyatakan
sebagai berikut :

cC=mc (2.23)

Jika dinayatakan dalam jumlah mol (n) suatu zat, dimana C = n C,,, maka
kalor dapat dinayatakan sebagai berikut :

Q= NCyAT (2.24)
Keterangan :

n : jJumlah mol zat (mol)

Cn  : kapasitas kalor molar (Jmol K)
2. Perubahan Wujud dan Kalor Laten

Perubahan wujud suatu zat disebabkan oleh zat melepaskan atau menyerap
kalor. Perubahan wujud suatu zat kareana zat melepaskan kalor dapat berupa
pengembunan, pembekuan, dan penyubliman. Sedangkan, perubahan wujud zat
karena zat menyerap kalor dapat berupa penguapan, peleburan, dan penyubliman.
Daam perubahan wujud zat, terdapat besaran yang disebut kalor laten adalah
banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengubah wujud satu kilogram zat pada
suhu tetap. Terdapat dua jenis kalor laten, yaitu kalor laten Iebur dan kalor laten
uap. Pada kalor beku sama dengan kalor lebur dan kalor uap sama dengan kalor
embun.

Pada proses melebur dan membeku maka berlaku persamaan berikut:

Q=mLs (2.25)
Keterangan :
Q : kalor (J)
L¢ : kalor lebur atau kalor beku (J/Kg)
m : massa zat (kg)

Pada proses mendidih dan mengembun, berlaku persamaan sebagai berikut :
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Q=mL, (2.26)
Keterangan :
Q : kalor (J)
Ly : kalor didih atau kalor embun (J/KQ)
m : massa zat (kg)

Suhu konstan ketika suatu zat mendidih disebut titik didih, sedangkan
suhu konstan ketika suatu zat melebur disebut dengan titik Iebur. Titik didih suatu
zat sama dengan titik embunnya, sedangkan titik lebur sama dengan titik bekunya.

Terdapat dua faktor penting yang mempengaruh perubahan wujud zat,
yaitu tekanan dan ketidakmurnian zat. Kenalkan tekanan akan menaikan titik
didih suatu zat dan penurunan tekanan akan menurunkan titik didih dan titik lebur
suatu zat. Sedangkan, ketidakmurnian suatu zat akan menaikkan titik didihnya dan
akan menurunkan titik leburnya. (Retno,2001:109)

255 AzasBlack

Pada peristiwa perpindahan kalor antara dua benda atau 1ebih, maka kalor
yang dilepaskan oleh benda bersuhu tinggi sama dengan yang diterima oleh benda
bersuhu rendah. Asas ini disebut Asas Black yang tidak lain adalah perluasan dari
hukum kekelan energi. Secara matematis Asas Black dapat dituliskan :

Quiterima = Qilepas

My C1 AT = m, C, AT (2.27)
Keterangan :
mj : massa benda yang melepas kalor (kg)
cr - kalor jenis benda yang melepas ka or (J/kg’C)
AT, : perubahan suhu benda yang melepas kalor (°C)
m; : massa benda yang menerimakalor (kg)
o : kalor jenis benda yang menerima kalor (J/kg°C)
AT, : perubahan suhu benda yang menerimakalor (°C)
AT, : To1 — Tkessimbang (°C)
AT>  : Tkessimbang— To2 (°C)
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Karena kalor merupakan salah satu bentuk energi, maka satuan dari kalor
adal ah Jouke atau Kalori. Hubungan antara satuan Joule dengan Kalori adalah :
1 Joule = 0,24 kalori atau 1 kalori = 4,2 Joule
(Jati dan Priambodo, 2008: 282)
2.5.6 Perpindahan Kalor
Geada perpindahan panas terjadi apabila dua tempat mempunyai temperatur
yang berbeda. Panas ini akan mengalir atau berpindah dari tempat bertemperatur
tinggi ke tempat bertemperatur rendah dan dapat berlangsung dengan ataupun
tanpa perantara medium. Mekanisme perpindahan panas dapat pula terjadi pada
satu benda yang mempunyai bagian-bagian yang berbeda suhu (Retno,2001:109).
Kalor dapat berpindah dalam 3 cara, yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi.
Perpindahan kalor secara konduks lebih cepat dibandingkan cara konveks,
sedangkan perpindahan kalor secara radiasi paling lambat dibanding cara lainnya.
Konduksi kalor biasanya bermedium padat dan pepindahan kalor itu disebabkan
oleh perpindahan tenaga getaran atom ke atom tetanggannya. Adapun konveksi
kalor biasa terjadi pada medium cair dan udara, yang dicirikan oleh ikut
berpindahnya atom atau molekul pembawa kalor. Jadi pada konveksi, atom atau
molekul itu boleh jadi melakukan gerak translasi, rotasi, dan vibrasi sekaligus.
Perpindahan kalor secara radiasi tidak memerlukan medium sehingga peristiwa ini
bisa terjadi pada medium udara atau hampa. Berikut ini dipaparkan proses
perpindahan kalor bak secara konduksi, konveks, dan radias (Jati dan
Priambodo, 2008: 286).
Konduksi
Jika salah satu ujung batang logam dibakar maka ujung batang yang lain
semakin lama suhunya akan semakin tinggi. Pada peristiwa ini tenaga termal,
dalam bentuk kalor, dipindahkan dari tempat bersuhu lebih tinggi ke tempat yang
lebih dingin, karena adanya tambahan kalor sehingga molekul atau atom
penyusun bahan logam di tempat yang lebih dingin inni bergetar semakin cepat.
Proses perpindahan kalor disebut Konduksi (Jati dan Priambodo,2009:212).
Sedangkan pengertian dari konduks adalah perpindahan disebabkan atom-atom
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yang mengalami kenaikan suhu karena gerak translansi, vibrasi sehingga molekul -
molekul atau atom-atom bergetar lebih cepat (Retno,2001:109)

Secara matematis, hubungan antara kelgjuan hantara (konduksi) kalor melalui
suatu konduktor dengan panjang konduktor, luas penampang konduktor, dan
perbedaan suhu kedua wujung konduktor tersebut dapat dinyatakan dngan
persamaan sebagai berikut :

Q kAAT

t ki

(2.28)
Keterangan :

: laju konduksi kalor (J/s)

t

Q - kalor (J)
t : waktu (9)

k : konduktivitas termal atau koefesien konduksi konduktor (W/m K)

A  luas permukaan ()

L : panjang atau tebal konduktor (m)

AT  : perbedaan suhu (K)

(Jati dan Priambodo,2008:212)

2. Konveksi
Konveks adalah perpindahan panas oleh gerakan massa pada fluida dari satu

daerah ke daerah yang lain. Perpindahan panas konveksi proses yang sangat
kompleks dan tidak ada persamaan sederhana untuk mendeskripsikannya.
(Sears,2002:478). Sedangkan konveks adalah perpindahan kalor terjadi pada
medium cair dan gas yang ditandai oleh adanya lacak molekul pembawa kalor.
Zat cair ataupun molekul gas pada massa yang tepat, bila suhunya naik maka akan
menyebabkan volume zat cair atau molekul gas itu bertambah, dan ini
menyebabkan massa jenis (rapat massanya).
Sifat konveks kalor zat cair maupun zat gas ini terjadi pula pada peristiwa
keseharian lainnya.
a. Alat penyguk udara (AC = Air Condition) selalu dipasang pada dinding sebelah
atas, sebab udara sgjuk yang disemprotjan selalu menunjukkan ke bawah. Uadara
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dingin bermassa jenis lebih besar daripada udara di daam kamar yang lebih
hangat.

b. Alat pemanasan ruangan di musin dingin pada daerah yang mengena 4 musim
biasanya diletakkan di dinding ruangan bagian bawah. Ini dikarenakan udara di
sekitar pemanas bermassa lebih kecil dibanding udara di sekitarnya dan udara
panas itu mengalir ke atas secara konveksi.

c. Unit pemanas air untuk kamar mandi. Alat ini dibuat dengan menempatkan unit
pemanas dibagian bawah sistem sehingga air hasil pemanasan bergerak menuju ke
atas, bersirkulasi dan berterhubung dengan kran untuk digunakan.

Jika suatu benda atau zat bersuhu tinggi memindahkan kalor fluida di
sekitarnya secara konveksi, maka lgu aliran kalornya sebanding dengan luas
permukaan benda yang bersentuhan dengan fluida dan sebanding dengan
perbedaan suhu antara benda dan fluida. Sehingga, lgu airan kalor secara
konveks dapat ditemukan dengan persamaan sebagai berikut :

% =hAAT (2.29)
Keterangan :
: laju konveksi kalor (J/s)

Q - kalor (J)
t : waktu (9)
h : koefesien konveksi (W K)
A  luas permukaan ()
AT . perbedaan suhu (K)
(Jati dan Priambodo,2008:218)

3. Radiasi

Radiasi adalah perpindahan panas oleh gelombang elektromagnetik seperti
cahaya tampak, infra merah, dan radias ultra ungu. (Sears,2002:478). Sedangkan
pengertian radiasi adalah pancaran atau emisi energi terus menerus dari
permukaan suatu benda. Energi ini juga disebut energi radiasi yang dipancarkan
dalam bentuk gelombang elektromagnetik dengan kecepatan sama dengan

kecepatan cahaya serta melewati ruang hampa dan juga melalui udara. Jika ada
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kenaikan suhu, maka radias meningkat sebanding dengan suhu mutlak pangkat
empat. (Retno,2001:129)

Konveksi dan konduksi memerlukan adanya meteri sebagai medium untuk
membawa kalor dari daerah yang lebih panas ke yang lebih dingin. Tetapi jenis
ketiga dari transfer kalor terjadi tanpa medium apapun.

Kecepatan sebuah benda meradiasikan energi telah ditemukan sebanding
dengan pangkat empat temperatur Kelvin yaitu sebuah benda pada 2000 K, jika
dibandingkan dengan benda lain pada 1000 K meradiasikan energi dengan
kecepatan 2* =16 kali lipat lebih besar. Kecepatan radiasi juga sebanding dengan
luass. A dari benda yang memancarkannya, sehingga kecepatan energi

meninggalkan benda% =e o AT

Keterangan :
e : emisivitas benda (bahan) (0<e<1)
T - suhu mutlak

Persamaan ini disebut dengan persamaan Stefan-Boltzmann , dan o
merupakan konstanta universal yang disebut konstanta Stefan-Boltzmann yang
memiliki nilai

0 = 5,67 x 10° W/m?.K*

Faktor e disebut emisivitas, merupakan bilangan antara 0 dan 1 yang
merupakan karakterikstik materi. Permukaan yang sangat hitam, seperti arang
mempunyai emisivitas yang mendekati |, sementara permukaan yang mengkilat
mempunyai e yang mendekati nol dan dengan demikian memancarkan radiasi
yang lebih kecil. Nilai bergantung sampai batas tertentu terhadap temperatur
benda (Giancoli,2001:498).
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2.6 Kerangka K onseptual

r

Analisis Pemahaman

. Teknik mendekteksi
! Pamahaman Konsep

. -TesMultiple Choice

|
- - Wawancara

i - Diskusi

- - Praktikum

T I Konsep Suhu dan Kalor

| | -Suhudan Pemuaian

i -Hubungan Kalor Benda
- | dengan Suhu Benda dan
! Wujudnya

-Azas Black

-Perpindahan Kalor

Tesdiagnostik : Three Tier

Test

dengan memberikan tes Multiple Choice, teknik wawancara, teknik diskusi, dan

Penyebab
Kesalahan Konsep

-Siswa
-Guru
-Buku Teks

-Konteks

Analisis Pemahaman Konsep Suhu
dan Kaor menggunakan Three Tier
Test

32

Adapun teknik untuk menganalisis tingkat pemahaman konsep siswa

teknik praktikum. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman pada

materi suhu dan kalor yang mencakup pada sub materi suhu dan pemuaian,

hubungan kalor benda dengan suhu benda dan wujudnya, azaz black dan
perpindahan kalor. Ini dilakukan dengan menggunakan three-tier test untuk
mengetahui penyebab kurangnya pemahaman konsep dikarenakan oleh faktor

siswa, guru, bahan gar (buku teks), dan konteks.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Penelitian dengan judul “Identifikasi Pemahaman Konsep Pokok Bahasan
Suhu dan Kalor Melalui Three Tier Test Pada Siswa SMA Kelas XI di Jember”
merupakan jenis penelitian deskripsi yang digunakan mengidentifikas
pemahaman konsep siswa. Pendlitian ini bertujuan untuk mengidentifikas
pemahaman konsep siswa SMAN di Kabupaten Jember. Pendlitian tidak
memberikan perlakuan dalam bentuk kegiatan pembelgaran terlebih dahulu
kepada siswa, yang terpenting siswa sudah pernah mempelagari materi suhu dan
kalor sebelum diberikan Three-tier Test.

3.2 Tempat dan Waktu Penélitian

Penentuan daerah penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
purpose sampling area, artinya daerah yang dengan sengaja dipilih berdasarkan
tujuan dan pertimbangan tertentu, diantaranya adalah keterbatasan waktu, tenaga,
dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto,
2016:97). Sekolah yang peneliti gunakan dengan beberapa pertimbangan sebagai
berikut:
1. Nilai fisika pada materi suhu dan kalor tergolong rendah
2. Di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian sgjenis
3. Adanya persetujuan sekolah untuk dilakukan penelitian tentang pemahaman
konsep dengan menggunakan test three-tier pada materi suhu dan kalor.
4. Sekolah sudah mengajarkan materi suhu dan kalor

Sebelum melaksanakan penelitian, terdapat beberapa kegiatan
pendahuluan yaitu meminta ijin melakukan penelitian di masing-masing sekolah
yang akan dijadikan tempat penelitian. Setelah mendapat persetujuan dari pihak
sekolah selanjutnya menemui guru fisika kelas X1 di masing-masing sekolah
untuk menentukkan kelas dan jadwa pelaksaan penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan setelah siswa mendapatkan materi pada pokok bahasan suhu dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

kalor. Penelitian akan dilaksanakan di SMAN A, SMAN B dan SMAN C tahun
pelgjaran 2017/2018 semester ganjil.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populas

Populasi merupakan seluruh subjek penelitian, sehingga populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 di Jember tahun pelgjaran 2017/2018
semester ganjil.
3.32 Sampd

Penentuan sampel menggunakan purpose sampling, yaitu kelas yang sudah
mendapatkan materi suhu dan kalor. Sampel dalam penelitian ini diambil dari
masing-masing sekolah yaitu satu kelas siswakelas X1 IPA 1 di SMAN A, SMAN
B dan SMAN C tahun pelgaran 2017/2018 semester ganjil. Jumlah siswa yang
menjadi subyek penelitian pada SMAN A berjumlah 37 siswa, SMAN B
berjumlah 37 siswa dan SMAN C berjumlah 37 siswa. Berdasarkan penelitian
pada tiga sekolah di Jember dengan jumlah responden sebanyak 111 siswa
yaitu di SMAN A, SMAN B, dan SMAN C.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penélitian

a

Definisi  operasiona diberikan untuk memperoleh pengertian dan
gambaran yang jelas daam penafsiran judul penelitian. Definisi operasional
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Jenis tingkatan pemahaman konsep terdiri dari 4 jenis yakni paham konsep,
paham konsep tetapi kurang yakin, miskonsepsi, tidak paham konsep.

Pemahaman konsep adalah proses atau perbuatan yang tertanam didalam pikiran
dan mempunyai makna sehingga dapat mengerti betul secara mental, filosofis,
maksud, maupun aplikasi-aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, siswa akan
mampu menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama yang sudah
mereka miliki sebelumnya, sehingga siswa mampu mempunyai pengertian yang
mendalam, mampu menjelaskan kgladian atau peristiwa yang dialaminya, mampu

menafsirkan arti yang tersirat, dapat mengel ompokkan, maupun meringkas materi
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pembelgjaran yang dibahas. Pemahaman kosep yang diukur dalam penelitian ini
adalah menerjemahkan (Trandlasi)), menafsirkan (Interpretas), perluasan
(Ekstrapolasi).

c. Konsep Suhu dan Kalor adalah pemahaman tentang materi yang mempelgjari
kaor (panas) dan cara perpindahannya.

d. Three-tier test yaitu soa pilihan ganda dengan tiga tingkatan pertanyaan dimana
tingkatan pertama menanyakan materi, tingkatan kedua menayakan alasan dari
jawaban tingkatan pertama, dan tingkatan ketiga berupa indeks keyakinan siswa
daam menjawab. Pada soa tingkatan kedua disisipkan opsi berbentuk isian
kosong (free respone). Kelebihan dari insterumen Three-tier test adalah dapat
mengidentifikasi beda dari pemahaman konsep, tidak paham konsep, dan
miskonsepsi peserta didik dengan mudah dan tidak membutuhkan banyak waktu,
dapat mengetahui kemungkinan peserta didik yang menjawab salah karena kurang
paham konsep atau tidak memahami materi. Polajawaban untuk menetukan siswa
yang tidak paham konsep berdasarkan tabel Three-tier test padatabel 2.3.

3.5 Prosedur Pendlitian

Adapun langkah-langkah penelitian yang akan digunakan pada Analisis
Pemahaman Konsep pada Pokok Bahasan Materi Suhu dan Kalor pada Siswa
Kelas XI SMA melalui Threetier test yaitu : (1) tahap persiapan; (2) tahap
pel aksanaan; (3) tahap akhir. Penjelasan lebih rinci mengenai tahap-tahap tersebut
dijabarkan sebagal berikut:
3.5.1 Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah
dengan menyusun Three-tier test.
3.5.2 Tahap Pelaksanaan

Peneliti melakukan penelitian dengan memberikan Three-tier test kepada
subjek penelitian.

3.5.3 Tahap Akhir
Pada tahap ini peneliti mengolah data penelitian yang didapatkan lalu

menyimpulkan hasil penelitian dan membuat laporan penelitian.
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3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan

data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar (Arikunto,
2006:222). Adapun beberapa metode pengumpulan data yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.6.1 Tes
Arikunto (2013:193) mendefiniskan bahwa tes adalah serentetan

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
kemampuan, dan pengetahuan yang dimiliki oleh pesertadidik. Pada penelitian ini
tes yang digunakan adal ah tes pemahaman konsep.

Tes pemahaman digunakan dalam penelitian yaitu tes tertulis. Dalam test
tiga tingkatan (Three-tier test). Metode tes digunakan untuk mengidentifikasi
pemahaman konsep fisika pada pokok bahasan Suhu dan Kalor peserta didik.
Hasiinya digunakan untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik dan
mendeskripsikannya.

3.6.2 Dokumentas

Data pendlitian yang diambil melalui tekhnik dokumentas adalah daftar
nama siswa yang menjadi subyek penelitian dan nilai hasil tes pemahaman konsep.
fiska pada pokok bahasan Suhu dan Kalor, serta dokumen-dokumen lain yang
mendukung pada saat pelaksanaan Three-tier test.

3.6.3 Wawancara

Menurut Sugiono (2015:210) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Wawancara dapat
berbentuk bebas dan terstruktur (Suparno, 2013:126-127). Wawancara yang
digunakan adalah wawancara terstruktur yang ditunjukkan kepada siswa yang
mengalami kesalahan konsep. Hasil wawancara ini digunakan sebagai data
pendukung dalam pembahasan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 AndisisDataHasil Tes Tertulis (Three-tier test)

Identifikas pemahaman konsep siswa melalui Three Tier Test dilakukan
secara perindikator. Pola jawaban untuk menentukkan siswa yang paham konsep
atau tidak berdasarkan tabel Three Tier Test pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria Three Tier Test

Kategori Jawaban Alasan Kayakinan
Paham K onsep Benar Benar Yakin

Benar Saah Tidak Yakin

Benar Benar Tidak Yakin
Tidak — Paham g4 Benar Tidak Yakin
Bghen Salah Salah Tidak Yakin
Eror Salah Benar Yakin
Miskonseps Benar Salah Yakin

Salah Salah Yakin

(Ardan dkk., 2012).
Untuk dapat menentukan presentase total tingkat paham konsep tiap
indikator sesuai tabel 2.1, maka ditentukan dengan rumus yang dikemukakan oleh
Arikunto (2005:45) yaitu sebagai berikut:

P =L x100% (3.1)
Keterangan :
P = Nila presentase jawaban responden (presentase pemahaman konsep)%o
f = Frekuens jawaban responden (jumlah responden yang mengalami salah
konsep)
n = Jumlah responden
100% = Bilangan konstan
Untuk mengetahui kategori tingkat paham konsep maka sebagai berikut :
Tabel 3.2 Kriteria Presentase Paham Konsep

Presentase skor (%) Kriteria
76-100 Tinggi

56-76 Sedang

0-56 Rendah

(Arikunto, 2013).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Dapat dismpulkan hasil analisis indentifikasi pemahaman konsep fisika
pada pokok bahasan suhu dan kalor melalui three tier test di SMA kelas X1 masih
dalam kategori rendah .

Adapun rincian secara umum adalah sebagai berikut, berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa presentase
pemahaman siswa pada pokok bahasan Suhu dan Kalor di SMA Kabupaten
Jember yakni sebesar 12.6%. Adapun prenstase pemahanan pada konsep Suhu dan
Kaor siswa SMA di Kabupaten Jember pada tiap indikator antara lain :
menjelaskan (explaining) sebanyak 6,48%, pada indikator mencontohkan
(lustrasi) (exemplinifying) sebanyak 5,85%, pada indikator menggeneralesasikan
(summarizing) sebanyak 6,63%, padaindikator interferensi (concluding) sebanyak
25,87%, pada indikator membandingkan (comparing) sebanyak 9,45%, pada
indikator interprestasi (interpresting) sebanyak 35,1% dan pada indikator
Mengklarifikasikan (categorizing) sebanyak 3,60%. Dari hasil yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep fisika pada pokok bahasan suhu dan
kalor siswa kelas X1 SMAN di Kabupaten Jember masih tergolong rendah.

Berdasarkan analisis data pemahaman konsep secara umum maka untuk
mengatasi permasalahan tersebut dapat diberikan saran sebagai berikut :

5.2 Saran

1. Bagi siswa, hendaknya dibiasakan untuk membaca soal lebih dari sekali
agar lebih memahami maksud dari soal, lebih banyak membaca buku, dan
berani menyampaikan pendapatnya jika guru maupun siswa lain
mengalami tidak paham konsep ataupun miskonsepsi.

2. Bagi guru, hendaknya lebih menekankan pembelgaran pada pokok
bahasan suhu dan kalor yang masih mengalami tidak paham konsep
ataupun miskonsepsi.
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3. Bagi Lembaga Pendidikan dan sekolah dapat memfasilitasi guru dalam hal
meningkatkan pemahaman siswa pada materi suhu dan kalor.

4. Bagi pendliti lain, dapat dijadikan rujukan dalam melakukan penelitian
yang sgenis baik dalam pengembangan instrumen maupun analisis lebih

dalam pemahaman siswa pada pokok bahasan suhu dan kalor
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LAMPIRAN A. Matrkis Pendlitian

MATRIK PENELITIAN

NAMA - PUJI RAHAYU
NIM : 140210102039
RG : Theori Physics Learning
TEKNIK
TUJUAN JENIS ANALISIS
JUDUL PENEL ITIAN PENEL ITIAN SUMBER DATA PENGD,A'\AI\4'I_Z>\ILAN DATA ALUR PENELITIAN
Identifikasi Mengidentifikasi Penelitian Deskriptif | Responden : Pengumpulan data : Andlisis: Tahap Perencanaan :
Pemahaman . . 1. Menentukan
Konsep  Fisika pemahaman konsep Siswa SMA kelas - Dokumentasi -Untuk konten atau materi
Pokok Bahasan | siswa di SMA pada Xl - Tes menganalisis 2. Mengumpulkan
Suhu dan Kalor okok bahasan W - informasi
melaui  Three | P T WaNanceg P pemahaman
Tier Test pada| pokok suhu dan Informan : konsep siswa konsep
Siswa di SMA . o : 3. Menyiapkan two-
Kelas X| kalor jika di tinjau 1. Guru bidang menggunakan tier test
dari Three Tier Test. studi fisika TesThree Tier 4. Menyiapkan three-
kelas XI SMA -Untuk tler et
2. Siswakelas mendeskripsikan | Tahap Pelaksanaan :
. 1. Memberikan test
X1 SMA terjadinya kurang kepada siswa
pemahaman 2. Melakukan
Sumber rujukan konsep dilakukan |dentifikas

jawaban siswa dan
menghitung jumlah
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K epustakaan

wawancara

siswayang kurang
paham konsep atau
miskonsepsi
tertinggi dan
terendah

3. Diandisis
penyebab
kesal ahan konsep
atau miskonsepsi
dengan dilakukan
tes wawancara
bebas

Tahap Akhir:

1. Menyimpulkan
hasi| penelitian dan
membuat |aporan
penelitian

|72
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LAMPIRAN B. SilabusMata Pelajaran Fiskka Kelas XI

Satuan Pendidikan
Kelas/ Semester
Kompetensi Inti
KI.1

KlI.2

KI.3

SILABUSMATA PELAJARAN FISIKA
: SMA

: X1/ Ganjil

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasar-kan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerap-kan pengetahuan prose-dural pada bidang kgian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya
untuk memecahkan masal ah.

7
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Kl.4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah kel lmuan.

Kompetens Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan | Suhu, Kalor dan Perpindahan| - Mengamati peragaan  tentang
perpindahan kalor yang meliputi | Kalor: simulasi pemuaian rel kereta api,
karakteristik termal suatu bahan, | - Suhu dan pemuaian pemanasan es menjadi  air,
kapasitas, dan konduktivitas kalor | . Hubungan kalor dengan suhu|  konduktivitas logam  (almunium,
pada kehidupan sehari-hari benda dan wujudnya besi, tembaga, dan timah), tayangan

Azas Black hasil studi pustaka tentang pengaruh

Perpindshan  kalor  secara kalor terhadap perubahan suhu

konduksi, konveksi, dan| benda, pengaruh perubahan suhu

radiasi benda terhadap ukuran benda

(pemuaian), dan perpindahan kalor

secara konduksi, konveks dan

radiasi

Melakukan  percobaan  tentang

pengaruh kalor terhadap suhu,

9.
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wujud, dan  ukuran  benda
menentukan  kalor jenis atau
kapasitas kalor logam  dan
mengeksplorasi tentang azas Black
dan perpindahan kalor

Mengolah data dan menganalisis
hasil percobaan tentang kalor jenis
atau kapasitas kalor logam dengan
menggunakan kal orimeter

Membuat laporan hasil percobaan

dan mempresentasikannya

LL
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Lampiran C. Kisi-Kisi Three Tier Test

Mata Pelgjaran
Jenis Sekolah
Kelas/ Semester
Pokok Bahasan

Kompetensi Dasar

Kisi-Kisi ThreeTier Test

: Fisika Alokasi Waktu : 80 menit
: SMA Jumlah Soal : 20 Soal

: X1/ Ganjil

: Suhu dan Kalor

: 3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan
konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari
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oo wamE

Menjelaskan

Mengkontruks
I model sebab
akibat dari
suatu  kasus
Dan
Penggambaran
kesimpulkan
dari suatu
informasi yang
disgjikan

3.5 Menganalisis
pengaruh  kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan, kapasitas,
dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

Menjelaskan
pengaruh
kalor  yang
diserap benda
terhadap
perubahan
suhu

12

13

Apayang akan terjadi jikaair yang sudah mendidih
dipanaskan terus menerus ? —_— ————
a suhu air naik .

b. suhuair tetap Y VQ:” -
C. suhu air turun

d. mungkin naik,mungkin turun

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan
dari jawaban yang mendasari padasoal 1.2 ?
a. Kalor yang diterima air menyebabkan suhunya naik terus
sampai air habis
b. Kalor yang diterima air akan diserap oleh udaradiatas air
c. Kalor yang diterimaair tidak untuk menaikkan suhu
tetapi digunakan untuk mengubah wujud zat cair menjadi

uap

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban
yang mendasari pada soal 1.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin

1

6.
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H - Alasan H ‘Indikator | Ranah | Nomer ~  Ssd | Skor
Kunci 1.1: B

12:C
Suhu air yang sudah mendidih tidak akan naik lagi jika
dipanaskan terus menerus karena kalor yang diterima
oleh air digunakan untuk merubah wujud menjadi uap

air. Kalor yang terlibat dalam perubahan wujud

dirumuskan:
Q=m.U
Q = kalor yang diperlukan / dilepaskan selama
perubahan wujud (J)

m = massa zat (kg)
U = kalor uap atau kalor laten (J/kg)

Sumber : (Vers terjemah dari Liu Po Shan Memorial College)

08
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Mengkontruksi
model sebab
akibat dari suatu
dan
Penggambaran
kesimpulan logis
dari suatu

informasi

3.5Menganalisis

pengaruh kalor dan
perpindahan kalor
yang meliputi
karakteristik termal
suatu bahan,
kapasitas, dan
konduktivitas kalor
pada kehidupan
sehari-hari

perubahan kalor

22

2.3

Sebuah zat jika zat dipanaskan maka zat tersebut
akan menyerap kalor maka suhu pada zat tersebut ?
a Tetap
b. Selau naik
¢. Mungkin naik,mungkin tetap
d. Mungkin turun, mungkin tetap
Manakah dari pernyataan berikut ini yang
merupakan alasan dari jawaban yang mendasari
padasoa 2.1 ?

a. Bendamenyerap kalor, berubah wujud
b. Kaor yang diserap digunakan untuk
menaikkan suhu atau berubah fase
c. Kalor yang diserap bernilai positif,
suhu naik
(o IR A SO
Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap

jawaban yang mendasari pada soal 2.2 ?
a Yakin b. Tidak Yakin

18
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22B
Kalor yang diserap digunakan untuk menaikkan suhu

atau berubah fase
Sumber : (Versi terjemah dari Liu Po Shan Memorial College)

8
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Menjelaskan

Mengkontru
ks mode
sebab akibat
dari  suatu
kasus dan
Penggambar
an
kesimpulka
n dari suatu
informasi
yang
disgjikan

35
Menganalisi
S pengaruh
kalor  dan
perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,
kapasitas,
dan
konduktivit
as kalor
pada
kehidupan
sehari-hari

Menjelaska
n pengaruh
suhu yang
berbeda
terhadap
perpindahan
kalor

C2

31

3.2

3.3

Dua buah benda A dan B yang massanya sama. Suhu A sama dengan
suhu B. Kalor jenis A lebih besar dari pada B. Apabila kedua benda
bersentuhan, maka apa yang terjadi ?

a. dliransuhu

b. aliran kalor

c. airan massa

d. tidak adaaliran

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari
jawaban yang mendasari pada soal 3.1 ?

a. Kaor hanya dapat mengalir jika ada perbedaan suhu
b. Suhu hanya dapat mengalir jika ada perbedaan temperatur
c. Kaor hanyadapat mengalir jika ada perbedaan kalor jenis

Bagaimanakah tingkat keyakinan andaterhadap jawaban yang
mendasari pada soa 3.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin

€8
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 amanamn

Kunci :

31D

32 A

Kalor hanya dapat mengalir jika ada perbedaan suhu
Benda yang memiliki suhu yang sama, maka tidak
akan terjadi perpindahan kalor, karena kalor hanya
dapat berpindah jika ada perbedaan suhu

Sumber : (Vers terjemah dari Berg, Euwe van den. 1991:83)
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M encontohkan
(ilustrasi)

an ilustrasi
dari suatu
kasus dan
Penggamb
aran
kesimpulk
an dari
suatu
informasi

perpindaha
n kalor
yang
meliputi
karakteristi
k termal
Suatu
bahan,
kapasitas,
dan
konduktivit
askalor
pada
kehidupan
sehari-hari

n pengaruh
kalor yang
dilepas
benda
terhadap
perubahan
suhu

C2

4.1

4.2

4.3

Air bersuhu ruang didinginkan dalam freezer pada tekanan 1 atm. Saat air
mula berubah menjadi es pada suhu 0° C, jika didinginkan terus maka
apayang terjadi ?

a. suhuair tetap

b. suhuair menurun

c.  mungkin naik,mumgkin tetap
d. mungkin turun,mungkin tetap

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari
jawaban yang mendasari pada soal 4.1 ?

a. Air melepaskan kalor sehingga suhu air turun

b. Kalor yang dilepaskan air tidak untuk menurunkan suhu tetapi
digunakan untuk menyusutkan volume air

c. Kalor yang dilepaskan air tidak untuk menurunkan suhu tetapi
digunakan untuk merubah wujud zat cair menjadi es

6 e rrercrrr AU . (T

Bagaimanakah tingkat keyakinan andaterhadap jawaban yang
mendasari pada soal 4.2 ?
a Yakin b. Tidak Yakin

a8
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 amanamn

Kunci :

41A

42C

Kalor yang dilepaskan air tidak untuk menurunkan
suhu tetapi digunakan untuk merubah wujud zat cair
menjadi es

Kalor yang dilepas air saat suhunya 0° C tidak
digunakan untuk menurunkan suhu tetapi digunakan

untuk merubah wujudnya menjadi es. Kalor yang
terlibat dalam perubahan wujud dirumuskan:

Q=m.L

Q = kalor yang diperlukan / dilepaskan selama
perubahan wujud (J)

m = massa zat (kg)

L = kalor lebur (Jkg)

Sumber : (Versi terjemah dari Liu Po Shan Memorial College)

98
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Mengenerdisa

sikan

tema
umum dan
Penggamb
aran
kesimpulk
an dari
suatu
informasi
yang
disgjikan

3.5 Menganalisis
pengaruh  kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan, kapasitas,
dan

konduktivitas

kalor pada
kehidupan sehari-
hari

perpindahan
kalor dingin

5.2

5.3

Ujung A dari batang logam dimasukkan ke dalam es batu yang
besar, sedangkan ujung lainnya (B) jika dipegang akan terasa

dingin.
Hal ini menunjukkan adanya....

a

b.
C.
d.

airan suhu
airan kalor
airan kalor dingin
tidak terjadi aliran

A
I—lll

ES BATU

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan

dari jawaban yang mendasari pada soal 5.1 ?

a

b.

Kalor dari ujung batang B berpindah ke ujung batang A
karena ujung batang B memiliki suhu yang lebih tinggi
Suhu dingin dari ujung batang A berpindah ke ujung
batang B, karena ujung batang B memiliki kalor yang lebih
tingoi

Kalor dingin dari ujung batang A berpindah ke ujung
batang B karena ujung batang A memiliki suhu yang lebih
tinggi

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang
mendasari pada soa 5.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin

/8
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 amanamn

Kunci:

51 A

52A

Kaor mengalir dari temperatur tinggi ke temperatur
rendah, sehingga mengakibatkan besi pada ujung B
berpindah ke ujung A yang mengakibatkan ujung B
akan terasa dingin pula.

Sumber: (Versi Terjemah dari Physics-Revision Test Heat)

88
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kesimpulan
logis dari suatu
kegadian yang
disgjikan

35 Menganalisis
pengaruh kalor dan
perpindahan kalor
yang meliputi
karakteristik ~ termal
suatu bahan, kapasitas,
dan

konduktivitas  kalor
pada kehidupan
sehari-hari

Menggunakan
konsep radias
kalor untuk
memecahkan
persodlan yang
berhubungan
dengan
kehidupan
sehari-hari.

6.2

Jika Saat menjemur dua bgju yang identik namun
warnanya berbeda. Salah satu berwarna hitam dan
yang lain berwarna putih, maka apa yang terjadi ?
a. baju berwarna hitam
lebih cepat kering
b. baju berwarna putih
lebih cepat kering
c. keduabaju kering
bersamaan
d. keduabaju tidak kering

Manakah dari pernyataan berikut ini yang

e

merupakan alasan dari jawaban yang mendasari
padasoal 6.1 ?

a. Bau berwarnahitam bersifat menyerap cahaya,
sehingga energi radiasi yang diterima semakin
besar

b. Baju berwarna hitam bersifat memantulkan
cahaya, sehingga energi radiasi yang diterima
semakin kecil

c. Bau berwarna putih bersifat menyerap cahaya,
sehingga energi radiasi yang diterima semakin
besar

68
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B = R
Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap
jawaban yang mendasari pada soa 6.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin

Kunci :
6.1A

6.2 A

Saat menjemur pakaian hitam dan putih, maka pakaian
berwarna hitam akan |lebih cepat kering karenawarna
yang gelap pasti akan menerima cahaya sedangkan
warnaterang lebih banyak memantulkan cahaya. Inilah
alasan mengapa kain berwarna hitam lebih cepat
kering daripada kain yang berwarna putih.

Sumber : (Pengembangan tes diagnosis three tier test)
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Mengeneralisasikan

Pengabstrakan

tematema umum
dan Penggambaran
kesmpulkan  dari
suatu informasi

yang disgjikan

Menganalisis
pengaruh kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,

kapasitas, dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

kalor pada
dua zat yang
berbeda

7.2

Sebuah balok besi dan balok kayu memiliki suhu yang

sama. Balok kayu diletakkan di atas balok besi seperti

pada gambar, maka yang akan terjadi ?

a. kalor dari bes mengalir -
ke kayu

b. kalor dari kayu mengalir ke besi

c. tidak adakalor yang mengalir dari besi ke kayu
atau sebaliknya

d. tidak adakalor yang mengalir sama sekali

Manakah dari pernyataan berikut ini yang
merupakan alasan dari jawaban yang mendasari
padasoa 7.17?

a. Besi lebih cepat panas daripada kayu
b. Suhu kedua benda sama
c. Bes adalah logam dan kayu bukan logam

16
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Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap
jawaban yang mendasari padasoa 7.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin

Kunci :
71C

72 B

Saat dua benda yang memilili suhu yang berbeda
saling bersentuhan. Maka akan terjadi kesetimbangan
termal antara keduanya. Namun dalam kasus ini suhu
kedua benda sama sehingga tidak ada perpindahan
kalor dari besi maupun kayu.

Sumber : (Vers terjemah dari Berg, Euwe van den. 1991:83)

6
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Mengeneralisasikan

Sumber : (Versi terjemah
dari  Liu Po Shan
Memorial Colleg)

Pengabstrakan
tema-tema umum
dan
Penggambaran
kesimpulkan dari
suatu  informasi

yang disgjikan

3.5Menganalisis
pengaruh kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,
kapasitas, dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

kan tentang
perpindahan
kalor

8.2

8.3

Dari pernyataan berikut ini yang sesuai dengan
konsep radiasi kalor adalah ....

a. Energi total yang dipancarkan benda
tergantung suhunya

b. Kaor berpindah melaui zat perantara

¢. Benda hitam lebih mudah menyerap kalor

daripada memancarkannya

d. Lau kalor yang diterima benda lebih
besar dari yang dipancarkannya

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan
alasan dari jawaban yang mendasari pada soal 8.1 ?

a. Bendahitam mempunyai nilai emsivitas
yang tinggi
b. Radias kalor merupakan bentuk
gelombang mekanik yang
memerlukan perantara
C. Energi yang dipancarkan berbanding
lurus dengan pangkat empat suhunya
Ao ... e
Bagamanakah tingkat keyakinan anda terhadap
jawaban yang mendasari pada soa 8.2 ?
a Yakin b. Tidak Yakin

€6
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Kunci :

8.1A

Br28C

Energi yang dipancarkan berbanding lurus dengan
pangkat empat suhunya

Sumber : (Versi terjemah dari Berg, Euwe van den. 1991.:83)
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Membandingkan

hubungan dari
dua objek dan
Penggambaran
kesimpulkan dari
suatu  informasi
yang disgjikan

Menganalisis
pengaruh  kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,
kapasitas, dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

kan tentang
perpindahan
kalor

9.2

9.3

Dua buah benda A dan B yang massanya sama.
Suhu A lebih tinggi dari pada B. Apabila kedua
benda bersentuhan, maka apa yang terjadi ?

a

b
C.
d

aliran suhu “
. dirankalor

aliran massa
. kalor jenis B |

Manakah dari pernyataan berikut ini yang

merupakan alasan dari jawaban yang mendasari
padasoa 9.17?

a

b.

C.

Suhu mengalir dari temperatur rendah ke
temperatur tinggi

Suhu mengalir dari temperatur tinggi ke
temperatur rendah

Kaor mengalir dari suhu tinggi ke suhu rendah

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap
jawaban yang mendasari pada soa 9.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin

S6
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Kunci :

9.1B

92C

Kalor dapat berpindah dapat melalui suatu zat
perantara maupun tanpa zat perantara, zat perantara.
Benda yang berbeda suhunya apabila bersentuhan
maka akan terjadi perpindahan kalor dari suhu yang
lebih tinggi ke suhu yang lebih rendah.

Sumber : (Vers terjemah dari Berg, Euwe van den. 1991:83)
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Inferens

Penggambaran
kesimpulan  logis
dari suatu kejadian
yang disgjikan

Menganalisis
pengaruh  kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,

kapasitas, dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

Menerapkan
konsep
perpindahan
kalor

10.2

Pada saat kita duduk di sebelah perapian dengan
api yang menyala dengan salah satu ujung tongkat
logam di dalam api. Manakah pernyataan berikut yang
benar adalah....

a Kita dapat merasakan
panasnya api terutama
karena proses konveksi

b. Ujung tongkat logam g
yang lain menjadi panas karena
konduksi

c. Panaslolos melalui cerobong terutama
melalui konduks
d. Kita dapat merasakan panasnya api

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan
alasan dari jawaban yang mendasari pada soal 10.1 ?

a. Konveksimerupakan perpindahan
panas yang melalui perantara dan
disertai perpindahan zat
perantaranya

b. Konduksi merupakan perpindahan
panas yang melalui perantara dan
disertai perpindahan zat
perantaranya

L6
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c. Kon!u!si merupa!an perpin!a!an

panas yang melalui perantara namun
tidak disertai perpindahan zat
perantaranya

10.2 Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap
jawaban yang mendasari pada soal 10.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin

Kunci :
10.1B
102 C

Kondukss merupakan perpindahan panas yang
melalui perantara namun tidak disertai
perpindahan zat perantaranya

86
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Interprestasi

Mengubah dari
bentuk satu
kebentuk yang
lain

Dan
Penggambaran
kesimpulkan dari
suatu  informasi

yang disgjikan

3.5Menganalis
is pengaruh
kalor dan
perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,
kapasitas, dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

Mengguna

kan
prinsip
pemuaian
luas dalam
memecahk
an
persoalan
yang
berhubung
an dengan
kehidupan
sehari-
hari.

11.2

Sebuah logam berbentuk persegi panjang dengan panjang 6
cm dan lebar 3 cm yang mempunyai lubang di tengahnya

berbentuk persegi panjang dengan lebar 1 cm dan panjang 4
cm. Logam dipanaskan dari suhu 0° C sampai 100°C. Maka

yang terjadi pada ukuran lubang adalah....

a Panjang dan Iebarnya akan tem
bertambah/memuai H s

b. Panjang dan lebarnya akan

berkurang/menyusut
c. Panjang dan lebarnyatidak berubah
d. Lebarnyaberkurang sedangkan panjangnya
bertambah

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan
alasan dari jawaban yang mendasari padasoal 11.1 ?

a. Hanya bagian logam saja yang
memuai, lubang tetap tidak berubah

b. Semua dimensi linier akan bertambah
ukurannya

c. Panjang dan lebar logam
akan memuai sehingga
memperkecil logam

66
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B B R =
Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap
jawaban yang mendasari padasoal 111.2 ?

a Yakin b. Tidak
Kunci :

11.1A
11.2B
Pemuaian adalah bertambahnya ukuran suatu benda
karena pengaruh perubahan suhu atau bertambahnya

ukuran suatu benda karena menerima kaor. Jadi
semua sSisi-sinya  akan mengalami  pertambahan
panjang maupun lebarnya.

Sumber: (Versi terjemah dari APB-Multiple Choice Practice
Questions Heat Kinetics and Thermodynamics)
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A

Membandingkan

Mencari
hubungan dari
dua objek dan
Penggambaran
kesimpulkan dari
suatu informasi
yang disgjikan

Menganalisis
pengaruh  kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,

Menganalisis
perubahan
suhu terhadap
kalor

Dari Dua zat padat X dan'Y bermassa sama
dipanaskan secaraterpisah dengan kalor yang sama.
Grafik berikut menggambarkan perubahan suhu
masing-masing zat terhadap waktu. Pemanasan
dihentikan saat kedua zat mencapai suhu akhir T1.

SuhuioC)

Waktu{s)

Manakah jawaban yang benar ?

1) Kaor laten zat X lebih besar daripada kalor laten
zatY

Kepesites, g 2) Kalor jenis cairan X lebih besar daripada kalor
konduktivitas jenis cairan

Y
%\ pada 3) Waktu yang dibutuhkan Y lebih lama daripada X
kenidupan untuk merubah suhu pada fase cairan
sehari-hari a 1) sga

b. 2) sgja

c.3) saa

d. 1), 2), dan

3)

TOT
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Y|

12.3

Manakah dari pernyataan berikut ini yang
merupakan aasan dari jawaban yang
mendasari padasoa 12.1 ?

a. Perubahan suhu zat Y pada
fase cairan lebih besar daripada
zat X padafase cairan dengan
besarnya kalor yang diberikan sama

b. Kalor yang diperlukan zat X lebih
besar daripada zat Y
untuk melebur

c. Semakin besar kalor jenis maka

waktu yang diperlukan untuk
memanaskan semakin cepat

Bagai manakah tingkat keyakinan anda terhadap
jawaban yang mendasari pada soal 12.2 ?
a Yakin b. Tidak Yakin

0]
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Kunci :

12.1B

122A

Perubahan suhu zat Y pada fase cairan lebih

besar daripada zat X padafase cairan dengan besarnya

kalor yang diberikan sama

Sumber (Versi Terjemah dari Liu Po Shan Memorial College)
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yang

Penggambaran
logis dari suatu
kejadian
disgjikan

Menganalisis
pengaruh kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,

kapasitas, dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

s sifa-sifat
bahan yang
mudah
menghantark

an panas

Bola-bola lilin bermassa sama diletakkan pada batang
yang terbuat dari bahan A dan B, seperti pada gambar.
Jarak antar bola sama. Panjang dan diameter batang sama.
Kedua batang kemudian dipanskan dengan kalor yang
sama. Setelah 5 menit, beberapa bola lilin pada kedua
batang meleleh.

Lilin

* Bahan A Bahan B
1 Kalor

5 menit kemudian

Lilin meleleh

Bahan A Bahan B
'Kalor

Kesimpulan dari percobaan di atas adalah :

1) Bahan A mempunyai panas jenis yang lebih
besar daripada bahan B

2) Lilin meleleh terutama disebabkan oleh radiasi

3) Bahan A merupakan konduktor panas yang baik
daripada bahan B
a 1)sga
b. 3)saa
c. 1)dan?2)
d. 1),2) dan3)

121"
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13.2

13.3

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan
alasan dari jawaban yang mendasari padasoal 13.1 ?

a Panas jenis yang besar memerlukan

kalor yang kecil untuk menaikkan suhu

b. Zat yang mempunya panas jenis yang
besar, memiliki energi kalor yang besar

c. Konduktor mudah menyerap  kaor

sehingga mudah terjadi perubahan suhu

(o IRUSRRRROOroY o SRRSO
Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap
jawaban yang mendasari pada soal 13.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin

Kunci :

1318B

187 C

Konduktor merupakan benda yang mudah menyerap
dan menghantarkan kalor sehingga mudah terjadi
perubahan suhu apabila diberi kalor.

(Versi terjemah dari Liu Po Shan Memorial College)

SOT
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M encontohkan

(ilustrasi)

Menemukan
ilustrasi dari suatu
kasus dan
Penggambaran
kesmpulkan  dari

suatu informasi

3.5Menganalisis
pengaruh kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal
bahan,
kapasitas,

Suatu

dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

Menganalisi
s proses
perpindahan
panas

Kot o

141

14.2

Perhatikan gambar dibawah ini. Proses perpindahan
panas yang ditunjukan posis E dan F adaah........

\

F _—

| B

Alat Pemanas

a. Eradias dan F konduksi

b. E konduks dan F konveksi

c. Ekonveks F konduksi

d. Eradias F konveksi
Manakah dari pernyataan berikut ini yang
merupakan alasan dari jawaban yang mendasari
padasoa 14.1 ?

a. Radiasi perpindahan energi tanpamelalui
perantara, konduksi merupakan
perpindahan energi kalor tanpa disertai
perpindahan perantara

b. Radias perpindahan energi tanpa
melalui perantara, konveksi melalui
perantara dengan perpindahan perantara
(udara yang bergerak)
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c. Konveks diran energinya ke arah
tertentu, F konduksi karenamelaui zat
perantara

0. o s
Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap

14.3

jawaban yang mendasari pada soal 14.2 ?
a Yakin b. Tidak Yakin

Kunci :

14.1D

142 B

Radiasi perpindahan energi tanpa melalui perantara,
konvekss melalui perantara dengan perpindahan
perantara (udara yang bergerak)

Sumber : (Vers Terjemah dari Physics-Revision Test Heat)

80T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Membandingkan

Mencari hubungan
dari dua objek dan
Penggambaran

kesimpulkan  dari

suatu informasi

3.5Menganalisis
pengaruh kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,

kapasitas, dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

Menganalisi
S pengaruh
kalor
terhadap
massa
benda
daam zat
car

Kot o

Cc4 15

15.2

Perhatikan gambar disamping!

Dua buah kelereng besi, dimana
kelerang A lebih kecil daripada
kelereng B. Kedua kelereng
tersebut dimasukkan ke dalam
gelas yang berisi air kemudian
dipanaskan beberapa saat.
Kelereng

manakah yang

mempunyai

suhu lebih

tinggi?

TA>TB

TA<TB

TA =TB =Tair

TA =TB < Tair

Qoo

Manakah dari pernyataan berikut ini yang

merupakan alasan dari jawaban yang mendasari

padasoal 15.1 ?

a. Semakin besar kenaikan suhu, volume benda
semakin besar

b. Terjadi kesetimbangan termal antaraair, kelereng A
dan kelereng B

c. Semakin besar massa suatu zat maka perubahan
suhunya semakin kecil

o S

60T
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15.3

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap
jawaban yang mendasari pada soal 15.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin
Kunci :
151C
15.2B

Saat dua atau lebih zat saling bersentuhan maka akan
terjadi kesetimbangan termal antara semua benda.

Sehingga suhu ketiga benda sama meskipun massanya
berbeda.

(Versi terjemah dari Liu Po Shan Memorial College)
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Mengklasifikasikan

M enentukan
sesuatu yang
dimiliki sesuatu

dan Penggambaran
kesimpulkan  dari
suatu informasi

3.5Menganalisis
pengaruh kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,

kapasitas, dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

Menjelaska
n pengaruh
suhu
terhadap
benda yang
dibagi
menjadi dua
bagaian

16.2

16.3

Jika balok es yang suhunya —10°C dipotong menjadi
dua bagian, maka suhu masing-masing potongannya
adalah....
a.  suhu kedua bagian sama besar yakni —5°C
b. suhu kedua bagian sama besar yakni —10°C
c. jikaukuran potongan tidak sama, potongan yang
besar memiliki suhu yang lebih tinggi
d. jikaukuran potongan tidak sama, potongan yang
besar memiliki suhu yang lebih rendah

Manakah dari pernyataan berikut ini yang
merupakan aasan dari jawaban yang mendasari
padasoa 16.1?

a. Bentuk, ukuran dan massa zat tidak
mempengaruhi perubahan suhu apabila zat
tersebut dibagi menjadi berapapun.

b. Bentuk, ukuran dan massa es yang lebih besar
memiliki suhu yang lebih besar pula

c. Bentuk, ukuran dan massa es yang lebih besar
memiliki suhu yang lebih besar pula

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap
jawaban yang mendasari pada soal 16.2 ?
a Yakin b. Tidak Yakin

1
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Kunci :

16.1B

16.2A

Suatu zat tidak akan berubah suhunya meskipun zat
tersebut dibagi-bagi menjadi beberapa bagaian. Hal ini
dikarenakan massa suatu zat tidak mempengaruhi
perubahan suhu.

Sumber : (Pengembangan tes diagnosis three tier test)
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Inferensi

Penggambaran

kesimpulkan  dari

suatu informasi

3.5Menganalisis
pengaruh kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,

kapasitas, dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

Menyimpul
kan
fenomenan
pada
perubahan
suhu

17.2

17.3

Jika Kaor ditambahkan pada suatu zat, tetapi suhu
zat tidak naik. Pernyataan yang benar untuk

menyimpulkan fenomena ini adalah.....
a. Zatini pasti berwujud gas
Zat mengalami perubahan fase

b.
c. Zatini memiliki sifat termal yang tidak biasa
d. Zatini adalah zat padat yang tidak sempurna

Manakah dari pernyataan berikut ini yang
merupakan aasan dari jawaban yang
mendasari padasoa 17.1 ?

a Suhu uap air tidak dapat naik lagi
setelah berubah wujud dari air
b. Kalor yang diserap zat digunakan
untuk merubah wujud zat
c. Kaor vyang diterima zat
diserap kembali oleh
lingkungannya
d .
Bagaimanakah tingkat keyakinan anda
terhadap dua pernyataan sebelumnya
jawaban yang mendasari padasoal 17.2 ?
a Yakin b. Tidak Yakin

1
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Kunci :

17.1B

17.2B

Kaor yang diserap zat digunakan untuk merubah

wujud zat

Sumber: (Versi terjemah dari Physics-Revision Test(Heat))
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Membandingkan

Mencari hubungan
dari dua objek

3.5Menganalisis
pengaruh kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,

kapasitas, dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

Mengkonse
pkan
tentang
perpindahan
kalor

18.2

18.3

Jika Air di gdlas X yang suhunya 600C dituang ke
gelas A dan B, suhu awa gelas A dan B sama
dengan suhu air. Berapa suhu air di A dan B bila
massa di gelas A dua kali massadi gelasB..

a Suhudi A 100C dan suhu di B 500C
b. Suhudi A 600C dan suhu di B 600C
Cc. Suhudi A 200C dan suhu di B 400C
d

Suhu di A 300C dan suhu di B 300C

Manakah dari pernyataan berikut ini yang
merupakan aasan dari jawaban yang
mendasari padasoa 18.1 ?

a.  Suhu tetap, tidak ada kalor

yang dilepas maupun diterima
b. Energi kalor A lebih besar

daripada energi kalor B

C. Massa suatu zat berbanding
terbalik dengan perubahan suhu

o I Y SRS
Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap
dua pernyataan sebelumnya jawaban yang
mendasari padasoa 18.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin

1

LTT



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

81T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

H ~ Alasan H ‘Indikator | Rangh = Nomer s | Skor
Kunci :
18.1B
182 A
Suhu tetap, tidak ada kalor yang dilepas maupun

diterima

Sumber: (Versi terjemah dari Berg, Euwe van den. 1991:85)
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Menjelaskan

- Alasan

Mengkontruksi

model sebab akibat
dari suatu kasus
dan Penggambaran
kesimpulkan  dari
suatu informasi
yang disgjikan

Nl

Menganalisis
pengaruh kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,

kapasitas, dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

Menghubung
kan  konsep
pemuaian
dengan
kerapatan

19.2

19.3

Jika suhu sebuah bola besi meningkat, maka apa
yang terjadi ?

a. Kerapatannya berkurang

b. Volumenyaberkurang

c. Kerapatannya bertambah besar

d. Kerapatannyatetap tak berubah

Manakah dari pernyataan berikut ini yang
merupakan aasan dari jawaban yang
mendasari padasoa 19.1 ?

a Massatetap volume memuai
b. Volumenya bertambah

sehingga massanya bertambah

c. Volume tetap

s IR SO SORSORRURP
Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap
dua pernyataan sebelumnya jawaban yang
mendasari pada soal 19.2 ?

a Yakin

Kunci :

19.1A

19.2A

Massa tetap volume memuai

b. Tidak Yakin

(Versi terjemah dari Berg, Euwe van den. 1991:83)

0oct
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Menjelaskan

Mengkontruksi

model sebab akibat
dari suatu kasus
dan Penggambaran
kesmpulkan  dari
suatu informasi
yang disgjikan
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Menganalisis
pengaruh kalor
dan perpindahan
kalor yang
meliputi
karakteristik
termal suatu
bahan,

kapasitas, dan
konduktivitas
kalor pada
kehidupan
sehari-hari

M enghubungk
an kalor
terhadap
perubuhan
suhu dan

wujud zat

20.2

Sebuah balok es terletak di atas mea, jika kalor
mengalir dari mejake balok es. Pernyataan yang tepat
sesuai dengan peristiwaini adalah :

1) Adagesekan antaramejadan es

2) Eslebih dingin daripada meja

3) Esberubah wujud

a 1)sga
b. 2)sga
c. l)dan2)sga
d. 2)dan3)sga

Manakah dari pernyataan berikut ini yang
merupakan aasan dari jawaban yang
mendasari pada soal 20.1 ?
a. Adanya gesekan menghasilkan energi
kalor
b. Kaor mengair dari suhu tinggi ke
suhu rendah dan menyebabkan
perubahan suhu dan wujud
c. Gayagesek menyebabkan suhu es menjadi

Tt
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Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap
dua pernyataan sebelumnya jawaban yang
mendasari pada soal 20.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin
Kunci :

20.1D

20.2B

Kaor mengalir dari suhu tinggi ke suhu rendah
dan menyebabkan perubahan suhu dan wujud

act
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LAMPIRAN D. Soal Three Tier Test

Lembar Soal Three Tier Test

PETUNJUK UMUM

1. Periksadan bacalah setiap butir soal dengan seksama sebelum menjawab

2. Butir soal terdiri dari 20 soal

3. Pilihlah salah satu dari kemungkinan jawaban (Tahap 1), alasan dari jawaban anda
(Tahap 2), dan tingkat keyakinan jawaban anda (Tahap 3) pada lembar jawaban
yang disediakan.=

4. lsilah alasan yang mendasari jawaban anda

5. Keterangan padatahap 3
a Yakin
b. Tidak Yakin

6. Periksa Kembali hasil pekerjaan anda sebelum meninggalkan ruangan, pastikan
tidak ada soal yang terlewatkan

7. Harap di perhatikan
a. Tidak diperbolehkan mencoret-coret lembar soal
b. Lembar soa dan lembar jawaban dikumpulkan

8. Waktu untuk mengerjakan 80 menit
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LAMPIRAN D. TesThree Tier Test

Jawablah soal pilihan ganda di bawah ini. Serta isi alasan mengenai pilihan

Jawaban tersebut dan pilihlah tingkat keyakinan anda. Sesuai petunjuk yang
diberikan oleh guru !.

1. Apa yang akan terjadi jika air yang sudah mendidih dipanaskan terus
menerus ?

suhu air naik
suhu air tetap

suhu air turun

o 0w >

mungkin naik,mungkin turun

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban yang
mendasari padasoa 1.2 ?
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Kalor yang diterima air menyebabkan suhunya naik terus sampai air habis
b. Kalor yang diterimaair akan diserap oleh udaradiatas air
c. Kaor yang diterima air tidak untuk menaikkan suhu tetapi digunakan untuk

mengubah wujud zat cair menjadi uap

Bagaiamanatingkat keyakinan andaterhadap jawaban yang mendasari soal 1.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin

2. Sebuah zat jika zat dipanaskan maka zat tersebut akan menyerap kalor maka
suhu pada zat tersebut ?

a Tetap
b. Selau naik
¢. Mungkin naik,mungkin tetap

d. Mungkin turun, mungkin tetap

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban

yang mendasari padasoa 2.1 ?
a. Bendamenyerap kalor, berubah wujud

b. Kalor yang diserap digunakan untuk menaikkan suhu atau berubah
fase

c. Kaor yang diserap bernilai positif, suhu naik

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari pada
soa 2.27?

a Yakin b. Tidak Yakin
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3. Dua buah benda A dan B yang massanya sama. Suhu A sama dengan suhu B.
Kalor jenis A lebih besar dari pada B. Apabila kedua benda bersentuhan, maka
apayang terjadi ?

A. dliran suhu

B. alirankalor

C. aliran massa
D. tidak adaaliran

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban

yang mendasari pada soal 3.1 ?

a. Kaor hanya dapat mengalir jika ada perbedaan suhu
b. Suhu hanya dapat mengalir jika ada perbedaan temperatur
c. Kaor hanya dapat mengalir jika ada perbedaan kalor jenis

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari pada
soa 3.27?

a Yakin b. Tidak Yakin
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4. Air bersuhu ruang didinginkan dalam freezer pada tekanan 1 atm. Saat air
mula berubah menjadi es pada suhu 0° C, jika didinginkan terus maka apa yang
terjadi ?

suhu air tetap
suhu air menurun

mungkin nalk,mumgkin tetap

o 0o T o

mungkin turun,mungkin tetap

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban yang

mendasari padasoa 4.1 ?

a. Air melepaskan kalor sehingga suhu air turun

b. Kaor yang dilepaskan air tidak untuk menurunkan suhu tetapi digunakan
untuk menyusutkan volume air

c. Kaor yang dilepaskan air tidak untuk menurunkan suhu tetapi digunakan
untuk merubah wujud zat cair menjadi es

VRN SN | ¥ BN T N AR N

Bagaimanakah tingkat keyakinan andaterhadap jawaban yang mendasari pada
sod 4.27?

a Yakin b. Tidak Yakin
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5. Ujung A dari batang logam dimasukkan ke dalam es batu yang besar,
sedangkan ujung lainnya (B) jika dipegang akan terasa dingin.

Hal ini menunjukkan adanya....

A B
l ——
ES BATU
aliran suhu
airan kalor

aliran kalor dingin
tidak terjadi aliran

o 0 T @

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban yang

mendasari padasoa 5.1 ?

a. Kalor dari ujung batang B berpindah ke ujung batang A karena ujung batang
B memiliki suhu yang lebih tinggi

b. Suhu dingin dari ujung batang A berpindah ke ujung batang B, karena ujung
batang B memiliki kalor yang lebih tinggi

c. Kalor dingin dari ujung batang A berpindah ke ujung batang Bkarena ujung
batang A memiliki suhu yang lebih tinggi
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Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari pada
soa 5.27?

a Yakin b. Tidak Yakin
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6 . Jika Saat menjemur dua baju yang identik namun warnanya berbeda. Salah
satu berwarna hitam dan yang lain berwarna putih, maka yang terjadi adalah ....

T

baju berwarna hitam lebih cepat kering
baju berwarna putih lebih cepat kering
kedua baju kering bersamaan

kedua baju tidak kering

o 0 T @

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban yang

mendasari padasoal 6.1 ?

a. Bagu berwarna hitam bersifat menyerap cahaya, sehingga energi radias yang
diterima semakin besar

b. Bau berwarna hitam bersifat memantulkan cahaya, sehingga energi radias
yang diterima semakin kecil

c. Bau berwarna putih bersifat menyerap cahaya, sehingga energi radiasi yang

diterima semakin besar

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari pada
soal 6.27?

a Yakin b. Tidak Yakin

7. Sebuah balok besi dan balok kayu memiliki suhu yang sama. Baok kayu
diletakkan di atas balok besi seperti pada gambar, maka yang akan terjadi adalah....
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kalor dari bes mengalir ke kayu

kalor dari kayu mengalir ke bes

tidak ada kalor yang mengalir dari besi ke kayu atau sebaliknya
tidak ada kalor yang mengalir sama sekali

o 0o T o

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban yang

mendasari padasoa 7.1 ?

a. Besi lebih cepat panas daripada kayu
b. Suhu kedua benda sama
c. Bes adalah logam dan kayu bukan logam

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari pada
soa 7.27?

a Yakin b. Tidak Yakin
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8. Dari Pernyataan berikut ini yang sesuai dengan konsep radiasi kalor adalah
a Energi total yang dipancarkan benda tergantung suhunya
b. Kaor berpindah melalui zat perantara
c. Benda hitam Iebih mudah menyerap kalor daripada memancarkannya

d. Lagu kalor yang diterima benda lebih besar dari yang

dipancarkannya

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban yang

mendasari pada soal 8.1 ?
a. Bendahitam mempunyai nilai emsivitas yang tinggi

b. Radias kalor merupakan bentuk gelombang mekanik yang
memerlukan perantara

C. Energ yang dipancarkan berbanding lurus dengan pangkat empat

suhunya

d. ........... S . N

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari pada
soa 8.27?

a Yakin b. Tidak Yakin
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9. Dua buah benda A dan B yang massanya sama. Suhu A lebih tinggi dari pada B.
Apabila kedua benda bersentuhan, makaterjadi adalah....

A B

aliran suhu
dliran kalor
aliran massa

o o T @

kalor jenis

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban yang

mendasari padasoal 9.1 ?

a. Suhu mengalir dari temperatur rendah ke temperatur tinggi
b. Suhu mengalir dari temperatur tinggi ke temperatur rendah
c. Kaor mengalir dari suhu tinggi ke suhu rendah

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari pada

soal 9.27?
a Yakin b. Tidak Yakin
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10. Pada saat kita duduk di sebelah perapian dengan api yang menyala dengan

salah satu ujung tongkat logam di dalam api. Manakah pernyataan berikut yang

benar adalah....

a

C.

d.

Kita dapat merasakan panasnya api terutama karena proses

konveksi
Ujung tongkat logam yang lain menjadi panas karenakonduksi
Panas |olos melalui cerobong terutama melaui konduksi

Kita dapat merasakan panasnya api terutama karenakonduksi

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban yang

mendasari pada soal 10.1 ?

a. Konveksimerupakan perpindahan panas yang melalui perantara
dan disertai perpindahan zat perantaranya

b. Konduks merupakan perpindahan panas yang melaui perantara dan

disertai perpindahan zat perantaranya

C. Konduksi merupakan perpindahan panas yang melaui perantara

namun tidak disertai perpindahan zat perantaranya
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Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari pada
soa 10.27?
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a Yakin b. Tidak Yakin

11. Sebuah logam berbentuk persegi panjang dengan panjang 6 cm dan |ebar
3 cm yang mempunya lubang di tengahnya berbentuk persegi panjang dengan
lebar 1 cm dan panjang 4 cm. Logam dipanaskan dari suhu 00C sampai 1000C.
Apayang akan terjadi pada ukuran lubang tersebut ?

Hem

4cm

*cm

lem |

a.  Panjang dan lebarnya akan bertambah/memuai

b. Panjang dan |ebarnya akan berkurang/menyusut

c. Panjang dan Iebarnyatidak berubah

d. Lebarnyaberkurang sedangkan panjangnya bertambah

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban

yang mendasari padasoal 11.1 ?

a Hanya bagian logam sga yang memuai, lubang tetap tidak
berubah

b. Semuadimensi linier akan bertambah ukurannya

c. Panjang dan lebar logam akan memua sehingga

memperkecil logam

o ST S U RRTTTP

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari pada

soal 111.2?
a Yakin b. Tidak
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12. Dari Dua zat padat X dan Y bermassa sama dipanaskan secara terpisah
dengan kalor yang sama. Grafik berikut menggambarkan perubahan suhu
masing-masing zat terhadap waktu. Pemanasan dihentikan saat kedua zat
mencapai suhu akhir T1.

Manakah jawaban yang benar ?

1) Kaor laten zat X lebih besar daripada kalor laten zat Y

2) Kalor jeniscairan X lebih besar daripada kalor jenis cairan
Y

3) Waktu yang dibutuhkan Y lebih lama daripada X untuk merubah suhu pada

fase cairan

a l)sga
b. 2) saja

c. 3) sga

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban yang

mendasari padasoa 12.1 ?

a  Perubahan suhu zat Y pada fase caran lebih besar daripada
zat X padafase cairan dengan besarnya kalor yang diberikan sama
b. Kalor yang diperlukan zat X lebih besar daripada zat Y

untuk mel ebur

c. Semakin besar kalor jenis maka waktu yang diperlukan untuk

memanaskan semakin cepat

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari pada

sod 12.2 ?
a Yakin b. Tidak Yakin
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13. Bola-bola lilin bermassa sama diletakkan pada batang yang terbuat dari
bahan A dan B, seperti pada gambar. Jarak antar bola sama. Panjang dan diameter
batang sama. Kedua batang kemudian dipanskan dengan kalor yang sama.
Setelah 5 menit, beberapa bolalilin pada kedua batang meleleh.

Lilin

Bahan A Bahan B
Kalor

5 menit kemudian

Lilin meleleh

Bahan A Bahan B

Kalor

Kesimpulan dari percobaan di atas adalah :
1) Bahan A mempunya panas jenis yang lebih besar daripadabahan B
2) Lilin meleleh terutama disebabkan oleh radiasi
3) Bahan A merupakan konduktor panas yang baik daripada bahan B
a 1)sga
b. 3)sga
c. 1 dan2
d. 1),2)dan3)

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban yang

mendasari padasoa 13.1 ?

a Panas jenis yang besar memerlukan kalor yang kecil untuk

menaikkan suhu
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b. Zat yang mempunya panas jenis yang besar, memiliki energi
kalor yang besar

c. Konduktor mudah menyerap kaor sehingga mudah terjadi

perubahan suhu

o IR ol ol .

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari pada
soa 13.27?

a Yakin b. Tidak Yakin
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14. Perhatikan gambar dibawah ini.

Proses perpindahan panas yang ditunjukan pada posis E dan F

Alat Pemanas

a Eradias dan F konduksi
b. E konduks dan F konveksi
c. Ekonveks F konduksi

d. Eradias F konveksi

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban
yang mendasari pada soal 14.1 ?

a. Radias perpindahan energi tanpa melalui perantara, konduksi
merupakan perpindahan energi kalor tanpa disertai perpindahan
perantara

b. Radias perpindahan energi tanpa melalui perantara, konveksi
melalui perantara dengan perpindahan perantara (udara yang
bergerak)

C. Konveks aliran energinya ke arah tertentu, F konduks karena
melalui zat perantara

Q. e
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Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari
padasoa 14.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin

15. JikaDua buah kelereng besi, dimana kelerang A lebih kecil daripada

kelereng B dimasukkan ke dalam gelas yang beris air yang mendidih selama

beberapa saat. Kelereng manakah yang mempunyai suhu lebih tinggi?

C.

d.

TA>TB

TA <TB

TA=TB

TA =TB <Tair

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban

yang mendasari pada soal 15.1 ?

a  Semakin besar kenaikan suhu, volume benda semakin besar

b. Terjadi kesetimbangan termal antaraair, kelereng A dan kelereng B

c. Semakin besar massa suatu zat maka perubahan suhunya semakin kecil
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Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari
padasoa 15.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin

16. Jika balok es yang suhunya —10°C dipotong menjadi dua bagian, maka suhu

masing-masing potongannya adal ah....

a. suhu kedua bagian sama besar yakni —5°C

b. suhu kedua bagian sama besar yakni —10°C

c. jika ukuran potongan tidak sama, potongan yang besar memiliki suhu yang
lebih tinggi

d. jika ukuran potongan tidak sama, potongan yang besar memiliki suhu yang
lebih rendah

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan alasan dari jawaban

yang mendasari pada soal 16.1 ?

a. Bentuk, ukuran dan massa zat tidak mempengaruhi perubahan suhu apabila
zat tersebut dibagi menjadi berapapun.

b. Bentuk, ukuran dan massa es yang lebih besar memiliki suhu yang lebih
besar pula

c. Bentuk, ukuran dan massa es yang lebih besar memiliki suhu yang lebih

besar pula

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap jawaban yang mendasari
padasoa 16.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin
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17. Jika Kaor ditambahkan pada suatu zat, akan tetapi suhu zat tersebut tidak

nailk maka, Pernyataan yang benar untuk menyimpulkan fenomena ini

a. Zatini pasti berwujud gas

b. Zat mengalami perubahan fase

c. Zatini memiliki sifat termal yang tidak biasa
d. Zatini adalah zat padat yang tidak sempurna

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan aasan dari

jawaban yang mendasari padasoal 17.1 ?
a  Suhu uap air tidak dapat naik lagi setelah berubah wujud dari air
b. Kaor yang diserap zat digunakan untuk merubah wujud zat

c. Kaor yang diterima zat diserap kembali oleh

lingkungannya
d. ... EEEE—— ...

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap dua pernyataan
sebelumnya jawaban yang mendasari pada soal 17.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin
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18. Jika Air di gelas X yang suhunya 600C dituang ke gelas A dan B, suhu awal
gelas A dan B sama dengan suhu air. Berapa suhu yang dimiliki air di A dan

B bilamassadi gelas A duakali massadi gelas B..
a Suhudi A 100C dan suhu di B 500C

b. Suhudi A 609C dan suhu di B 600C

c. Suhudi A 200C dan suhu di B 400C

d. Suhudi A 300C dan suhu di B 300C

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan aasan dari
jawaban yang mendasari pada soal 18.1 ?

a.  Suhu tetap, tidak ada kalor yang dilepas maupun diterima
b. Energi kalor A lebih besar daripada energi kalor B
Cc. Massa suatu zat berbanding terbalik dengan perubahan suhu

d. ... ... S

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap dua pernyataan
sebelumnya jawaban yang mendasari pada soal 18.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin
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19. Jika suhu sebuah bola besi meningkat, maka apa yang terjadi ..........
a. Kerapatannya berkurang
b. Volumenya berkurang
c. Kerapatannya bertambah besar
d. Kerapatannyatetap tak berubah

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan aasan dari

jawaban yang mendasari pada soal 19.1 ?
a. Massatetap volume memuai
b. Volumenya bertambah sehingga massanya bertambah
c. Volumetetap
d ... WY L
Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap dua pernyataan

sebelumnya jawaban yang mendasari pada soal 19.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin
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20. Sebuah balok es terletak di atas meja, jika kalor mengalir dari meja ke balok
es. Pernyataan yang tepat sesuai dengan peristiwaini adalah :

1) Adagesekan antarameadan es
2) Eslebih dingin daripada megja
3) Esberubah wujud
a 1)sga

b. 2)sga

c. l)dan2)sga

d. 2)dan3)sga

Manakah dari pernyataan berikut ini yang merupakan aasan dari
jawaban yang mendasari pada soal 20.1 ?

a. Adanya gesekan menghasilkan energi kalor

b. Kaor mengdir dari suhu tinggi ke suhu rendah dan

menyebabkan perubahan suhu dan wujud

c. Gaya gesek menyebabkan suhu es menjadi |ebih tinggi

Bagaimanakah tingkat keyakinan anda terhadap dua pernyataan
sebelumnya jawaban yang mendasari pada soal 20.2 ?

a Yakin b. Tidak Yakin
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LAMPIRAN E. Lembar Jawaban Three-tier test

Lembar Jawaban tes pilihan ganda suhu dan kalor

No. JAWABAN ALASAN TINGKAT KEYAKINAN
1 B C Siswa
2 C B Siswa
3 D A Siswa
4 A c Siswa
5 B A Siswa
6 A A Siswa
7 C B Siswa
8 A C Siswa
9 B 0 Siswa
10 B C Siswa
11 A B Siswa
12 B A Siswa
13 B C Siswa
14 D B Siswa
15 G B Siswa
16 B A Siswa
17 B B Siswa
18 B A Siswa
19 A A Siswa

20 D B Siswa
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Lampiran F. Hasil Three Tier Test

Hasil tes soal no 1-20

SMAN A
THREE TIERTEST

NO NAMA SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4
3 KET 3 KET 3 KET 3 KET
1 YFP 0 YAKIN MK | 0] 1 YAKIN ER YAKIN MK 0 YAKIN MK
2 BTN 0 YAKIN MK [ 1]0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 TIDAK TPK

YAKIN
3 RMP 00 YAKIN MK [ 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
4 MJB 10 YAKIN MK | 0] O YAKIN ER | O 0 YAKIN ER 0 0 YAKIN MK
5 RMS 0|0 YAKIN MK | 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 1 0 YAKIN MK
6 EYT 10 YAKIN MK 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 1 0 YAKIN MK
7 LAN 00 YAKIN MK | 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 1 0 YAKIN MK
8 GAC 00 YAKIN MK [ 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 1 2 YAKIN PK
9 KRR 12 YAKIN PK 10| O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
10 AAD 0|0 YAKIN MK | 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 1 0 YAKIN MK
11 BDH 00 YAKIN MK | 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
12 SGC 1|0 YAKIN MK [ 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
13 PAD 1|0 YAKIN MK [ 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 2 YAKIN ER
14 JID 10 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
15 RON 0|0 YAKIN MK | 0] O YAKIN MK | O 2 YAKIN ER 0 0 YAKIN MK
16 MAZ 00 YAKIN MK [ 0] O YAKIN MK | 1 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
17 RTA 1|0 YAKIN MK [ 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
18 YPA 00 TIDAK YAKIN TPK | 0| O TIDAK YAKIN TPK | 1 0 TIDAK TPK 1 0 TIDAK TPK
YAKIN YAKIN

19 QRW 1|0 YAKIN MK |{ 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 1 0 YAKIN MK

art
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20 NAF YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK 1 YAKIN MK
21 VDM YAKIN ER YAKIN ER YAKIN MK 1 YAKIN MK
22 MDH YAKIN ER YAKIN MK TIDAK TPK 1 YAKIN MK
YAKIN
23 APL 0 YAKIN ER YAKIN ER | O YAKIN MK 1 YAKIN MK
24 SIB YAKIN MK YAKIN MK | 1 YAKIN MK 1 YAKIN MK
25 IRH 0|0 TIDAK YAKIN TPK | 0| 1 YAKIN ER | O TIDAK TPK 0 0 TIDAK TPK
YAKIN YAKIN
26 APM 00 YAKIN MK | 1] 2 YAKIN PK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
27 AFF 0|0 YAKIN MK | 0] O YAKIN MK | O 2 YAKIN ER 0 0 YAKIN MK
28 NAS 10 YAKIN MK | 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
29 FAA 1|0 YAKIN MK [ 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
30 WRT 1|0 YAKIN MK | 0] O YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 TIDAK TPK
31 ADR 1|0 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER | 1 0 YAKIN MK 1 2 iﬁ?:m PK
32 RzZP 1|0 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER | O 0 YAKIN MK 1 0 YAKIN MK
33 OFE 0|1 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER | O 0 YAKIN MK 1 2 YAKIN PK
34 AFD 0|1 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER | O 0 YAKIN MK 1 2 YAKIN PK
35 GRT 1] 2 YAKIN PK 10| 1 YAKIN ER | O 0 YAKIN MK 1 0 YAKIN MK
36 DAA 0|2 YAKIN ER | 0] 2 YAKIN ER | O 0 YAKIN MK 1 0 YAKIN MK
37 APD 0|2 YAKIN ER | 0] 2 YAKIN ER | O 0 YAKIN MK 1 2 YAKIN PK

et
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Kelanjutan 5-10

SOAL 5 SOAL 6 SOAL 7 SOAL 8 SOAL 9 SOAL 10

3 KET | 1 3 KET | 1 3 KET 3 KET | 1 3 KET 3 KET

00 YAKIN MK |12 YAKIN PK |10 TIDAK TPK | 0| O YAKIN MK 1] 0 TIDAK TPK | 0| O YAKIN MK
YAKIN YAKIN
00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK [1]0 YAKIN MK | 0|0 TIDAK TPK | 1|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK |1]0 iﬁim MK 1] 0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK 2 YAKIN PK |1]0 YAKIN MK 0 YAKIN MK 2 YAKIN PK |1]0 YAKIN MK
0|0 TIDAK TPK 0 YAKIN MK 0 YAKIN MK 0 YAKIN MK 0] O YAKIN MK 0 YAKIN MK
0|0 zﬁi:m MK |1]0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK | 1]0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK [1]0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK |0| O YAKIN MK |12 YAKIN PK
00 YAKIN MK |12 YAKIN PK | 1|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 0| O YAKIN MK |12 YAKIN PK
0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK [1]0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
10 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK [ 0] 0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK
0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK [ 1]0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
00 TIDAK TPK | 1|0 YAKIN MK [1]0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK |12 YAKIN PK
00 iﬁim MK |1]2 YAKIN PK | 1|0 YAKIN MK |00 TIDAK TPK |0 | O YAKIN MK |12 YAKIN PK
00 TIDAK TPK | 1|0 YAKIN MK [1]0 YAKIN MK |00 iﬁim MK | 1] 2 YAKIN PK |12 YAKIN PK
00 iﬁim MK |1]0 YAKIN MK [1]2 YAKIN PK |00 YAKIN MK 1|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER |0] 0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK |0] 0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
00 TIDAK TPK | 0| O TIDAK TPK | 0| O TIDAK TPK 1|0 TIDAK TPK | 0| O TIDAK TPK | 0| O TIDAK TPK
YAKIN YAKIN YAKIN YAKIN YAKIN YAKIN

00 TIDAK TPK | 0| O YAKIN MK [1]0 TIDAK TPK | 1|0 TIDAK TPK | 1] 2 YAKIN PK |12 YAKIN PK

144"
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YAKIN YAKIN YAKIN
00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK [1]0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK 1|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK |1]2 YAKIN PK | 0] 0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK |1]0 YAKIN MK | 1]0 TIDAK TPK | 1| 0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
YAKIN
0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK [ 1]0 YAKIN MK | 1]0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
TIDAK TPK | 1 YAKIN PK |1 YAKIN MK | O TIDAK TPK | 1 YAKIN MK | O TIDAK TPK
YAKIN YAKIN YAKIN
00 TIDAK TPK | 1|0 YAKIN MK [1]2 YAKIN PK |02 YAKIN ER | 1] 2 YAKIN PK |02 YAKIN ER
YAKIN
00 YAKIN MK |1]2 YAKIN PK |00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |0]| O YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER
00 YAKIN MK |1]2 YAKIN PK |00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1] 2 YAKIN PK |10 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK [ 1]0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK
0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 1]0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
12 YAKIN PK |12 YAKIN PK | 1|0 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER | 1| 2 YAKIN TPK | 1] 2 YAKIN PK
12 YAKIN PK |12 YAKIN PK |10 YAKIN MK | 0|0 TIDAK TPK | 1] 2 YAKIN PK |00 TIDAK TPK
YAKIN YAKIN
00 TIDAK TPK | 0| O YAKIN MK [ 0|0 YAKIN TPK | 0| O TIDAK TPK | 0| O YAKIN MK |12 YAKIN PK
YAKIN YAKIN
1|2 YAKIN PK |1]2 YAKIN PK |0]0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER |1]2 YAKIN PK
01 YAKIN ER |1]2 YAKIN PK 10| 0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK
10 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER (0|0 YAKIN MK | 1]0 YAKIN MK | 1] 2 YAKIN PK |1]0 YAKIN MK
00 YAKIN MK |12 YAKIN PK | 1|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |0| O YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
12 YAKIN PK |12 YAKIN PK |00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0| 2 YAKIN ER | 1|2 YAKIN PK

<14}
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Kelanjutan 11-15

SOAL 11 SOAL 12 SOAL 13 SOAL 14 SOAL 15

1|2 3 KE |12 3 KE | 1]2 3 KE |12 3 KE | 1|2 3 KE

T T T T T
1|2 YAKIN PK | 0| 0| TIDAK YAKIN TP |00 YAKIN MK |[1]0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
1|0 YAKIN MK | 1] 0| TIDAK YAKIN 'I"<P 0| 0| TIDAK YAKIN TP |01 YAKIN ER |00 YAKIN MK
1|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MKK 0|0 YAKIN MKK 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |00 YAKIN MK
1|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |00 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK [0] 0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER [1]0 YAKIN MK
1|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK [0] 0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK 0] 0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |00 YAKIN MK
1|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |00 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK [0] 0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
1|0 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TP |00 YAKIN MK |00 YAKIN MK |00 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |00 YAKIN MKK 1|2 YAKIN PK | 0] 2 YAKIN ER |00 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 2|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |00 YAKIN MK
0| 0| TIDAK YAKIN TP | 1] 0| TIDAK YAKIN TP | 1| 0| TIDAK YAKIN TP |12 YAKIN PK |0|0 YAKIN MK
1| 2| TIDAK YAKIN 'Il'<P 0| 0| TIDAK YAKIN 'I"<P 0| 0| TIDAK YAKIN 'Il'<P 0|0 YAKIN TP | 0| 0| TIDAK YAKIN TP
1|0 YAKIN MKK 00 YAKIN MKK 0|0 YAKIN MKK 0|2 YAKIN I;R 1]0 YAKIN MKK

ot
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0 YAKIN MK [0] 0 YAKIN MK [0]0 YAKIN MK [0 2 YAKIN ER [1]0 YAKIN MK
0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK [0 1 YAKIN MK | 1[0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
2 YAKIN PK [0[0| TIDAKYAKIN | TP | 0| 0| TIDAKYAKIN | TP |0 | 0| TIDAKYAKIN | TP |00 YAKIN MK
K K K
2 YAKIN PK [0]0 YAKIN MK [0 0 YAKIN MK |00 YAKIN MK [ 1[0 YAKIN MK
2 YAKIN PK [0]0| TIDAKYAKIN | TP | 1| 0| TIDAKYAKIN | TP | 0| 0| TIDAKYAKIN | TP |00 YAKIN MK
K K K
1/0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER (0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
02 YAKIN ER [1]0| TIDAKYAKIN | TP |00 YAKIN MK | 00 YAKIN MK |00 YAKIN MK
K
10| TIDAKYAKIN | TP |1|0| TIDAKYAKIN | TP |0|0| TIDAKYAKIN | TP |12 YAKIN PK [0]0 YAKIN MK
K K K
2 YAKIN PK 2 YAKIN ER 0 YAKIN MK | 00 YAKIN MK |00 YAKIN MK
2 YAKIN PK 0 YAKIN MK 2 YAKIN PK (02 YAKIN ER [0]0 YAKIN MK
0 YAKIN MK 0| TIDAKYAKIN | TP 0 YAKIN MK | 00 YAKIN MK |00 YAKIN MK
K
12 YAKIN PK [0]0| TIDAKYAKIN | TP | 0| 2| TIDAKYAKIN | TP | 0| 0| TIDAKYAKIN | TP |00 YAKIN MK
K K K
12 YAKIN PK [0]0 YAKIN MK [0 1 YAKIN MK | 00 YAKIN MK |00 YAKIN MK
0[0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK [0 2 YAKIN ER |02 YAKIN ER (0|0 YAKIN MK
0[o0 YAKIN MK [ 1]0 YAKIN MK [ 1]0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |00 YAKIN MK
12 YAKIN PK [0]0 YAKIN MK |00 YAKIN MK | 00 YAKIN MK [ 1[0 YAKIN MK
12 YAKIN PK [0]0 YAKIN MK [0 0 YAKIN MK |02 YAKIN ER [0]0 YAKIN MK
0[0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK [0 0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |00 YAKIN MK

yArd)
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Kelanjutan 11-20

SOAL 16 SOAL 17 SOAL 18 SOAL 19 SOAL 20
1|2 3 KE |[1]2 3 KE |12 3 KE |12 3 KE |12 3 KE
T T T T T
1|0 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 1|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |10 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MKK 0|0 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TP
0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MKK
1|2 YAKIN PK |10 YAKIN ER |00 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER | 1|2 YAKIN PK
00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
1|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 1|2 YAKIN PK
12 YAKIN PK 10| 0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |12 YAKIN PK |12 YAKIN PK |10 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK
0|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK |12 YAKIN PK | 0] 2 YAKIN ER |0| 0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |12 YAKIN PK |10 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
1|0 YAKIN MK | 1| 0| TIDAK YAKIN TP | 0| 0| TIDAK YAKIN TP |0 2 YAKIN ER (0| O YAKIN MK
12 YAKIN PK 1|2 YAKIN F"T( 1|2 YAKIN F"T( 1|2 YAKIN PK [1]2 YAKIN PK
00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |00 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 1|0 YAKIN MK
0| 0| TIDAK YAKIN TP |00 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN 'Il'(P 10| TIDAK YAKIN 'I|'<P 0| 0| TIDAK YAKIN TP
YAKIN FI’T( 0|0 YAKIN MK YAKIN F|’T< 2 YAKIN Fl’T( 0 YAKIN MKK
2 YAKIN PK |00 YAKIN MK YAKIN PK 2 YAKIN PK 0 YAKIN MK
YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK TIDAK YAKIN TP 0 YAKIN MK 2 YAKIN PK

114"
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1|2 YAKIN PK |1|0| TIDAK YAKIN TP | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 1| 0| TIDAK YAKIN TP
K K K K
0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK 0 YAKIN MK 0 YAKIN MK 0 YAKIN MK
0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN TP 0| TIDAK YAKIN TP 0 YAKIN MK 0| TIDAK YAKIN TP
K K K
1|0 YAKIN MK | 1| 2| TIDAK YAKIN PK |0] 0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | O YAKIN MK
0 YAKIN MK YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK 0 YAKIN MK 1 YAKIN MK
YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK TIDAK YAKIN TP YAKIN MK
K

2 YAKIN PK 2 YAKIN PK 2 YAKIN PK 0 YAKIN MK 0 YAKIN MK
2 YAKIN PK 2 YAKIN PK 2 YAKIN PK 0 YAKIN MK 0 YAKIN MK
0 YAKIN MK 0 YAKIN MK 0 YAKIN MK 0 YAKIN MK 0| TIDAK YAKIN TP
K
1|2 YAKIN PK | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 1| 0| TIDAK YAKIN TP | 0|0 YAKIN MK | 1| 0| TIDAK YAKIN TP
K K K
0|0 YAKIN MK | 1]2 YAKIN TP | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 0| O YAKIN MK 0|0 YAKIN MK

K K
1|2 YAKIN PK |00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
12 YAKIN PK 10| 0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|2 YAKIN ER
1|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
12 YAKIN PK 10| 0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK | 1|2 YAKIN PK [1]2 YAKIN PK
12 YAKIN PK | 0] 2 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK

6vT
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SMAN B

THREE TIERTEST

NO NAMA SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4
112 3 KET | 1] 2 3 KET | 1 2 3 KET 2 3 KET
1 ANF 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1 2 TIDAK TPK 0 YAKIN MK
2 AFP 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | O 0 zﬁi:m MK 0 YAKIN MK
3 APM 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 YAKIN MK
4 ASA 0|0 YAKIN MK | 0|2 TIDAK YAKIN TPK | O 0 YAKIN MK 0 YAKIN MK
5 AWY 0|0 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER |1 0 TIDAK TPK 0- 0 YAKIN MK
6 AAS 0|0 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER | O 0 zﬁi:s MK 0 YAKIN MK
7 BPP 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 TIDAK TPK
BFF 0|0 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER | O 0 YAKIN MK 0 0 iﬁﬁ:“ MK
ciP 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 1 0 YAKIN MK
10 CAA 0|0 TIDAK YAKIN TPK |0 | O TIDAK YAKIN TPK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
11 DPT 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | O 0 TIDAK TPK 0 0 YAKIN MK
12 DIS 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | O 0 zﬁi:s MK 0 0 YAKIN MK
13 ERR YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK 0 YAKIN MK
14 FEN YAKIN MK YAKIN ER TIDAK TPK YAKIN MK

YAKIN

15 FDD 0|0 YAKIN MK | 1|2 TIDAK YAKIN TPK | O 0 YAKIN MK 0 0 TIDAK TPK
16 FBN 0|0 YAKIN MK |01 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 iﬁﬁ:m MK
17 FMH 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
18 FFI 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
19 FwWJ 0|0 YAKIN MK | 0|0 TIDAK YAKIN TPK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
20 IHA 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
21 WPT 0|0 YAKIN MK |10 YAKIN MK | 1 0 YAKIN MK 1 0 YAKIN MK
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22 MKH 12 YAKIN PK |02 YAKIN ER |1 2 YAKIN PK 0 0 YAKIN MK
23 MHM 0|0 YAKIN MK | 1]0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
24 MAH 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
25 NMH 0|0 YAKIN MK | 0] 0 TIDAK YAKIN TPK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
26 NAA 0|0 YAKIN MK | 0|2 YAKIN ER | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
27 NNE 0|0 YAKIN MK | 1|2 TIDAK YAKIN TPK | O 0 YAKIN MK 0 0 TIDAK TPK
YAKIN
28 TRA 0|0 YAKIN MK | 0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK
29 RET YAKIN MK 2 YAKIN ER YAKIN MK 0 TIDAK TPK
YAKIN
30 RAP YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
31 RDR YAKIN MK YAKIN ER YAKIN MK YAKIN MK
32 RKN YAKIN MK YAKIN TPK TIDAK TPK TIDAK TPK
YAKIN YAKIN
33 RUM 12 YAKIN PK |12 YAKIN PK |1 0 YAKIN MK 0 YAKIN MK
34 SMJ YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK TIDAK TPK TIDAK TPK
YAKIN YAKIN
35 SHB 0|0 YAKIN MK | 1]0 YAKIN MK | O 2 TIDAK TPK 0 0 YAKIN MK
YAKIN
36 SNK 0|0 TIDAK YAKIN TPK | 1|2 TIDAK YAKIN TPK | 1 0 TIDAK TPK 0 0 TIDAK TPK
YAKIN YAKIN
37 SAJ 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK

TGT
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Kelanjutan 5-10

SOAL 5 SOAL 6 SOAL 7 SOAL 8 SOAL 9 SOAL 10
1]2 3 KET 3 KET 3 KET 3 KET 3 KET 3 KET
0|0 YAKIN MK TIDAK TPK TIDAK TPK YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK
YAKIN YAKIN
00 YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
00 YAKIN MK YAKIN PK TIDAK TPK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN PK
YAKIN
0|0 YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK TIDAK TPK YAKIN MK
YAKIN
0|0 TIDAK TPK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN
00 YAKIN MK YAKIN PK TIDAK TPK YAKIN MK YAKIN MK TIDAK TPK
YAKIN YAKIN
00 YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK TIDAK TPK TIDAK TPK YAKIN PK
YAKIN YAKIN
0|0 YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
0|0 YAKIN MK YAKIN PK YAKIN ER YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK
00 TIDAK TPK YAKIN PK TIDAK TPK YAKIN MK YAKIN MK TIDAK TPK
YAKIN YAKIN YAKIN
00 TIDAK TPK TIDAK TPK YAKIN MK TIDAK TPK TIDAK TPK TIDAK TPK
YAKIN YAKIN YAKIN YAKIN YAKIN
0|0 YAKIN MK YAKIN MK TIDAK TPK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN
0|0 YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
00 YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
00 YAKIN MK YAKIN PK TIDAK TPK TIDAK TPK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN YAKIN
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YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN PK

YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK

YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK

YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN PK TIDAK TPK

YAKIN

YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK

TIDAK TPK YAKIN PK TIDAK TPK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK

YAKIN YAKIN

YAKIN MK YAKIN PK YAKIN PK TIDAK TPK YAKIN PK YAKIN PK

YAKIN

YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK

YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK

YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK

TIDAK TPK YAKIN PK TIDAK TPK YAKIN PK YAKIN MK TIDAK TPK

YAKIN YAKIN YAKIN

YAKIN MK YAKIN PK TIDAK TPK YAKIN TPK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN

YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK

YAKIN MK TIDAK TPK YAKIN MK TIDAK TPK YAKIN MK YAKIN MK

YAKIN YAKIN

YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK

YAKIN MK YAKIN PK TIDAK TPK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN

TIDAK TPK YAKIN PK TIDAK TPK YAKIN MK TIDAK TPK YAKIN MK

YAKIN YAKIN YAKIN

YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK TIDAK TPK TIDAK TPK YAKIN PK

YAKIN YAKIN
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YAKIN MK YAKIN MK TIDAK TPK TIDAK TPK TIDAK TPK YAKIN MK
YAKIN YAKIN YAKIN

YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK

TIDAK TPK YAKIN PK TIDAK TPK TIDAK TPK TIDAK TPK TIDAK TPK

YAKIN YAKIN YAKIN YAKIN YAKIN

YAKIN PK YAKIN PK TIDAK TPK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN
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Kelanjutan 11-15

SOAL 11 SOAL 12 SOAL 13 SOAL 14 SOAL 15
12 3 KET 3 KET 3 KET 3 KET 3 KET
12 YAKIN PK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK
00| TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK YAKIN PK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK
12 YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK
12 YAKIN PK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
1|2 YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
1|2 YAKIN PK TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK YAKIN MK
1|2 YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK
1|2 YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
00 YAKIN MK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK YAKIN MK
1|0 YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
00 YAKIN MK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK
12 YAKIN PK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK
1|2 YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
1|2 YAKIN PK TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK YAKIN MK
1|2 YAKIN PK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK
1|2 YAKIN PK YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK
00 YAKIN MK YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK
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YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN PK TIDAK YAKIN TPK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK
YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK
TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK YAKIN PK TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK
YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN PK TIDAK YAKIN TPK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN PK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK
YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN PK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK
YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK
TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK
YAKIN ER YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK
YAKIN MK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK YAKIN MK TIDAK YAKIN TPK
YAKIN PK YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK
TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK YAKIN PK TIDAK YAKIN TPK TIDAK YAKIN TPK
YAKIN PK YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK
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Kelanjutan 16-20

SOAL 16 SOAL 17 SOAL 18 SOAL 19 SOAL 20
1|2 3 KE | 1]2 3 KE | 1|2 YAKIN KE |12 3 KE | 1|2 3 KE
T T T T T
1|2 YAKIN PK | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 1]0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
K
0|0 YAKIN MK | 0] O YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK 0 YAKIN MK
1|2 YAKIN MK |{1]|O0 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 1| 0| TIDAK YAKIN TP 2 YAKIN PK
K K
1|2 YAKIN PK | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 1|2 YAKIN PK |00 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
K
0|0 YAKIN MK | 0| 0 | TIDAK YAKIN TP |00 YAKIN MK | 0] 0| TIDAK YAKIN TP |00 YAKIN MK
K K
1|2 YAKIN PK | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 1|2 YAKIN PK |12 YAKIN PK 1|0 YAKIN MK
K
0| 0| TIDAK YAKIN TP | 1|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 1|2 YAKIN PK
K
0|0 YAKIN MK | 0] O YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK | 0| 0| TIDAK YAKIN TP [0] 0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
K
2 YAKIN PK 10| 0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK 0 YAKIN MK
0 YAKIN MK | 0| 0 | TIDAK YAKIN TP | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 1| 0| TIDAK YAKIN TP 0| TIDAK YAKIN TP
K K K K
2 YAKIN PK |O|O YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK |12 YAKIN PK 0 YAKIN MK
0 YAKIN MK | 0| O YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK 0 YAKIN MK
0| TIDAK YAKIN TP | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 0|0 YAKIN MK 0 YAKIN MK
K K K
1|2 YAKIN PK | 0| 0| TIDAK YAKIN TP [ 0| 0| TIDAK YAKIN TP | 1] 0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
K K
1|2 YAKIN PK 10| O YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK [1]2 YAKIN PK
1|2 YAKIN PK 10| O YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0| O YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |O|O YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER |1|0 YAKIN MK
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YAKIN PK TIDAK YAKIN TP YAKIN PK YAKIN PK YAKIN MK
K
YAKIN PK YAKIN MK TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP
K K K
YAKIN PK YAKIN MK TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP
K K K
YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN ER YAKIN MK
YAKIN MK TIDAK YAKIN TP YAKIN MK YAKIN MK TIDAK YAKIN TP
K K
YAKIN PK YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN PK TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP YAKIN PK YAKIN MK
K K
YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK TIDAK YAKIN TP
K
YAKIN MK TIDAK YAKIN TP YAKIN MK YAKIN PK YAKIN MK
K
YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
YAKIN PK YAKIN MK TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP
K K K
YAKIN PK TIDAK YAKIN TP YAKIN PK YAKIN MK TIDAK YAKIN TP
K K
YAKIN PK TIDAK YAKIN TP YAKIN MK YAKIN MK YAKIN MK
K
TIDAK YAKIN TP YAKIN MK YAKIN MK TIDAK YAKIN TP YAKIN MK
K K
YAKIN MK TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP YAKIN MK
K K K
TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP TIDAK YAKIN TP
K K K K K
YAKIN PK YAKIN PK YAKIN MK 2 PK YAKIN MK
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SMAN C

THREE TIERTEST

NO NAMA SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4

1]2 3 KET |1]2 3 KET 1] 2 3 KET 1 2 3 KET
1 ADN 0/0| YAKIN | MK |00 TIDAK YAKIN TPK [0]| O YAKIN | MK 0 0 YAKIN | MK
2 ARY 0/0] YAKIN | MK |00 YAKIN MK 0| O YAKIN | MK 0 0 YAKIN | MK
3 AML 0/0] YAKIN | MK |00 YAKIN MK (0] O YAKIN | MK 0 0 YAKIN | MK
4 ABA 0/0| YAKIN | MK |02 YAKIN ER [0 O YAKIN | MK 1 0 YAKIN | MK
5 AYM 0/0| YAKIN | MK |00 YAKIN MK 0] O TIDAK | TPK 0 0 YAKIN | MK
6 ATP 0/0| YAKIN | MK |02 YAKIN ER [0 O mim MK 1 0 TIDAK | TPK
7 ABR 0/0| YAKIN | MK |00 YAKIN MK 0] O YAKIN | MK 0 0 m:ﬂ MK
8 AFW 0/0| YAKIN | MK |00 YAKIN MK 0] O YAKIN | MK 1 0 YAKIN | MK
9 CPD 0/0| YAKIN | MK |10 YAKIN MK 0] O YAKIN | MK 0 0 YAKIN | MK
10 EID 0/0| YAKIN | MK |00 YAKIN MK 0| O YAKIN | MK 1 0 YAKIN | MK
11 FFG 0/0| YAKIN | MK |02 YAKIN ER [0 O TIDAK | TPK 0 0 TIDAK | TPK

YAKIN YAKIN
12 FPM 0/0| YAKIN | MK |00 YAKIN MK 0| O YAKIN | MK 0 0 YAKIN | MK
13 FAH 0/0| YAKIN | MK |02 YAKIN ER [0 O TIDAK | TPK 2 YAKIN | PK
YAKIN

14 HSH YAKIN | MK YAKIN ER YAKIN | MK YAKIN | MK
15 EAW 0/0] YAKIN | MK |00 YAKIN MK 0| O YAKIN | MK 0 YAKIN | MK
16 ABR 0/0| YAKIN | MK |00 TIDAK YAKIN TPK [0]| O YAKIN | MK 1 0 TIDAK | TPK
17 FDA 0/0| YAKIN | MK |00 YAKIN MK 0] O YAKIN | MK 0 0 mi:“ MK
18 FSN 0/0| YAKIN | MK |00 YAKIN MK 0| O YAKIN | MK 0 2 YAKIN | ER
19 LMH 0/0| YAKIN | MK |00 YAKIN MK 0| O YAKIN | MK 1 0 YAKIN | MK
20 UFM 0/0| YAKIN | MK |02 YAKIN ER [0 O YAKIN | MK 1 2 YAKIN | PK
21 ULU 0/0| YAKIN | MK |00 YAKIN MK 0| O YAKIN | MK 0 2 YAKIN | ER
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22 LRD 0| 2| YAKIN ER 0|0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 2 YAKIN ER

23 MIF 0| 0| YAKIN MK [0]0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 2 YAKIN ER

24 MSF 0| 0| YAKIN MK |02 YAKIN ER |0 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK

25 MSH 0| 0| YAKIN MK |00 YAKIN MK |0 0 TIDAK TPK 0 0 YAKIN MK
YAKIN

26 MAM 0| 0| YAKIN MK [0 2 TIDAK YAKIN TPK | O 0 TIDAK TPK 0 0 YAKIN MK
YAKIN

27 NNH 0| 0| YAKIN MK [0]0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 1 2 YAKIN PK

28 NSR 0| 0| YAKIN MK [0]0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 1 2 YAKIN PK

29 RES 0| 0| YAKIN MK |00 YAKIN MK |0 0 YAKIN MK 1 0 YAKIN MK

30 SAZ 0| 0| YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | O 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK

31 SNI 0| 0| YAKIN MK |00 YAKIN MK | O 0 TIDAK TPK 0 0 YAKIN MK
YAKIN

32 SY 0| 0| YAKIN MK |00 YAKIN MK |0 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK

33 SSW 0| 0| YAKIN MK |02 YAKIN ER | O 0 YAKIN MK 1 2 YAKIN PK

34 SYT 0| 0| YAKIN MK |02 YAKIN ER |0 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK

35 TBR 0| 0| YAKIN MK |00 YAKIN MK |0 0 TIDAK TPK 1 2 YAKIN PK
YAKIN

36 NAD 0| 0| YAKIN MK |00 YAKIN MK |0 0 YAKIN MK 0 0 YAKIN MK

37 SIA YAKIN MK |1 YAKIN MK |0 YAKIN MK YAKIN MK
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Kelanjutan 5-10

SOAL 5 SOAL 6 SOAL 7 SOAL 8 SOAL 9 SOAL 10
1]2 3 KET 3 KET 3 KET 3 KET 3 KET 3 KET
02| TIDAK | TPK YAKIN | PK YAKIN PK YAKIN | MK TIDAK | TPK YAKIN | MK
YAKIN YAKIN
0[0] YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK
0[0] YAKIN | MK YAKIN | PK TIDAK | TPK YAKIN | MK YAKIN | MK TIDAK | TPK
YAKIN YAKIN
0/0] YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK
0/0] YAKIN | MK YAKIN | PK TIDAK | TPK TIDAK | TPK TIDAK | TPK TIDAK | TPK
YAKIN YAKIN YAKIN YAKIN
02| YAKIN ER TIDAK | TPK TIDAK | TPK YAKIN PK YAKIN | MK YAKIN | MK
YAKIN YAKIN
0[0] YAKIN | MK YAKIN | PK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK
1[0 YAKIN | MK YAKIN | PK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK
1[0 YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK
1[0 YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK TIDAK | TPK YAKIN | MK YAKIN | MK
YAKIN
0[0] YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK
0[0] YAKIN | MK YAKIN | PK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK
0[0] YAKIN | MK YAKIN | PK TIDAK | TPK TIDAK | TPK YAKIN | MK YAKIN | MK
YAKIN YAKIN
0[0] YAKIN | MK YAKIN | PK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN ER YAKIN | MK
0[0] YAKIN | MK YAKIN | PK YAKIN PK YAKIN | MK TIDAK | TPK YAKIN | MK
YAKIN
0[0] YAKIN | MK YAKIN | PK YAKIN | MK TIDAK | TPK TIDAK | TPK YAKIN | MK
YAKIN YAKIN
0[0] YAKIN | MK YAKIN | PK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK YAKIN | MK
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0] YAKIN [ MK 2] YAKIN PK [0[0] YAKIN |[MK|[O0[0[ YAKIN [ MK [0[2] YAKIN ER 2| YAKIN PK
2] YAKIN ER 2| YAKIN PK [0[0| TIDAK |[TPK|0[0| YAKIN | MK |[0][0| VYAKIN | MK 0| YAKIN | MK
YAKIN

0] YAKIN | MK 2| YAKIN PK [0[0] YAKIN | MK |[0|[0| YAKIN [ MK [0][0| VYAKIN | MK 0] YAKIN [ MK

0] YAKIN | MK 2| YAKIN PK |1[2] YAKIN PK [0|0| YAKIN | MK |[0]|0| YAKIN | MK 0] YAKIN | MK

0] YAKIN | MK 0 YAKIN | MK [0[0| YAKIN | MK [0[0| YAKIN | MK |1|0| YAKIN | MK 0| TIDAK | TPK
YAKIN

0] YAKIN | MK 2| YAKIN PK [0[0| YAKIN | MK |1|2| YAKIN PK |1/0| YAKIN | MK 2| YAKIN PK

0| YAKIN | MK 2| YAKIN PK [0[0| TIDAK |[TPK|0[0| TIDAK |TPK|1][0| YAKIN | MK 0| YAKIN | MK

YAKIN YAKIN

0| YAKIN | MK 2| YAKIN PK [0[0] YAKIN [ MK |0[0| YAKIN | MK [0[0| YAKIN | MK 0| YAKIN | MK

0| YAKIN | MK 0| YAKIN | MK [0[0] YAKIN | MK [0[0| YAKIN |[MK |0[0| VYAKIN | MK 0| YAKIN | MK

0] YAKIN | MK 0| YAKIN | MK |[0[0] YAKIN | MK |[0[0| YAKIN |[MK|[0[0| YAKIN | MK 0] YAKIN [ MK

0] YAKIN | MK 2| YAKIN PK |[0[0| YAKIN | MK |0[0| YAKIN | MK |0]|0| YAKIN | MK 0] YAKIN | MK

0] YAKIN | MK 0 YAKIN | MK [0[0]| YAKIN | MK |[0[0| YAKIN | MK |0|0| YAKIN | MK 0] YAKIN | MK

0| YAKIN | MK 2|  YAKIN PK |[1[2] YAKIN PK |1]2] YAKIN PK |[0[0| YAKIN | MK 0| VYAKIN | MK

0| YAKIN | MK 2| TIDAK |TPK|[1[0| TIDAK |TPK|[0|0| TIDAK |TPK|0|0| YAKIN | MK 0| YAKIN | MK

YAKIN YAKIN YAKIN

0| TIDAK | TPK 0| YAKIN | MK [1[2] YAKIN PK [0[0| TIDAK |TPK |0|0| YAKIN | MK 0| TIDAK | TPK
YAKIN YAKIN YAKIN

0| YAKIN | MK 0 YAKIN | MK [0[0] YAKIN | MK [0[0| VYAKIN |[MK |0|[0| VYAKIN | MK 0| YAKIN | MK

0] YAKIN | MK 0| YAKIN | MK |[0[0] YAKIN | MK |[0[0| TIDAK |[TPK|0[0| YAKIN | MK 0| TIDAK | TPK
YAKIN YAKIN

0| YAKIN |TPK 2| YAKIN PK [1(0| YAKIN | MK |0[0| TIDAK |TPK|0|0| TIDAK | TPK 0| TIDAK | TPK
YAKIN YAKIN YAKIN

0] YAKIN | MK 2| YAKIN PK [1[2] YAKIN PK [0|0| YAKIN | MK |[0]|0| YAKIN | MK 0] YAKIN | MK

0] YAKIN | MK 0| TIDAK |TPK|0|0| YAKIN | MK [0[0| YAKIN | MK |0|0| YAKIN | MK 0| TIDAK | TPK
YAKIN YAKIN
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Kelanjutan 11-15

SOAL 11 SOAL 12 SOAL 13 SOAL 14 SOAL 15
12 3 KET | 1|2 3 KET |12 3 KET | 1|2 3 KET |12 3 KET
00| TIDAK YAKIN TPK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK
0|0 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0] 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| 2 YAKIN ER 0|0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK 0] O YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK 0|0 YAKIN MK [ 0] 2 YAKIN ER | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK
12 YAKIN PK | 10| TIDAKYAKIN TPK | 0| O YAKIN MK 0] O YAKIN MK |00 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |00 YAKIN MK |0]0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0|0 YAKIN MK 0|0 YAKIN MK 0|0 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK
12 YAKIN PK | 00| TIDAKYAKIN TPK 1|0 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK
10 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK [ 0] 0 YAKIN MK [ 0] O YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK [0]O0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |00 YAKIN MK [1]0 YAKIN MK [0]O0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK 0|0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK
12 YAKIN PK |00 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 1 |0| TIDAK YAKIN TPK | 1] 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| 0 YAKIN MK | 0] 0| TIDAK YAKIN TPK
0|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK [ 0] 0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK
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1|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK [1]0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK [ 0] 0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
10 YAKIN MK |A|O YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
12 YAKIN PK |00 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
00 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK
10 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| 0 YAKIN MK {0]O0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
10 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK | 0] O YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK 0|0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK [{0]O0 YAKIN MK | 0] 0| TIDAK YAKIN TPK
12| TIDAK YAKIN TPK | 1 |0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK
1{1, TIDAK YAKIN TPK | 1 |0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK
00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK 0] O YAKIN MK |00 YAKIN MK
1|0 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK 1|0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK | 00| TIDAK YAKIN TPK | 0] 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |00 YAKIN MK [ 0] 0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK
1|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK

121"
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Kelanjutan 16-20

SOAL 16 SOAL 17 SOAL 18 SOAL 19 SOAL 20
12 3 KET |12 3 KET | 1] 2 3 KET |12 3 KET |12 3 KET
12 YAKIN PK 0| 0| TIDAKYAKIN |TPK |00 YAKIN MK 1] 0| TIDAK YAKIN TPK | 0|0 YAKIN MK
0|0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0|0 YAKIN MK
00| TIDAK YAKIN TPK | 0| 0| TIDAKYAKIN |TPK |O0|0O| TIDAKYAKIN |TPK |0|O YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
00 YAKIN MK |00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
00 YAKIN MK |00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
00 YAKIN MK | 0| 0| TIDAKYAKIN |TPK |1|0| TIDAKYAKIN | TPK | 1|2 YAKIN PK | 1|0 YAKIN MK
00 YAKIN MK |00 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
00 YAKIN MK |00 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK
00 YAKIN MK | 0| 0| TIDAKYAKIN |TPK |0 |0 YAKIN MK |00 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK
00 YAKIN MK | 12| TIDAKYAKIN |TPK |1|0| TIDAKYAKIN | TPK |O0| O YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK [ 0] 0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK [ 0] 0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK | 0| 0| TIDAKYAKIN | TPK |0| 0| TIDAKYAKIN |TPK |O]| O YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK [ 0] 0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1|2 YAKIN PK
0|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK [0]0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| 0| TIDAKYAKIN |TPK |0|0| TIDAKYAKIN |TPK|0|O YAKIN MK | 1|2 YAKIN PK
0|0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK | 0] 0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 1]0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK | 0] 0| TIDAK YAKIN TPK | 1|2 YAKIN PK

QT
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00| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
12 YAKIN PK |00 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 1]2 YAKIN PK
00 YAKIN MK |00 YAKIN MK [1]0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
00 YAKIN MK |00 YAKIN MK [1]0 YAKIN MK | 0] 2 YAKIN ER 0|0 YAKIN MK
00 YAKIN MK |00 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK 0|0 YAKIN MK [ 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 1|0 YAKIN MK
00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK 0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 1|0 YAKIN MK
0|0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK [ 0|0 YAKIN MK |00 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK
0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK [0]0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1|2 YAKIN PK
0|0 YAKIN MK | 1]0 YAKIN MK [ 0] 0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1|2 YAKIN PK
0|0 YAKIN MK | 0] 0| TIDAKYAKIN |[TPK |0 |0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |0]O0 YAKIN MK | 10| TIDAKYAKIN | TPK |1]0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
0|0 YAKIN MK | 0] 0| TIDAKYAKIN |TPK |0 |0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 1]2| TIDAKYAKIN | TPK
0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| O YAKIN MK [ 0] 0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1|2 YAKIN PK
0|0 YAKIN MK | 1]0 YAKIN MK [ 1]0 YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0| 0| TIDAKYAKIN |TPK |0 | 0| TIDAKYAKIN | TPK |0| 0| TIDAK YAKIN TPK | 0|0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |O0]O0 YAKIN MK | 10| TIDAKYAKIN | TPK |0]| O YAKIN MK | 0|0 YAKIN MK
1|2 YAKIN PK |O0]O0 YAKIN MK [ 0] 0 YAKIN MK |1]0 YAKIN MK | 1|0 YAKIN MK
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LAMPIRAN G. Pertanyaan Wawancara Guru

Narasumber PSPPSR
Hari / Tanggal TR URRURTRORRIN Lo
Tempat PP PP
Jam T o Ny -

1. Bagaimanakah sistem pembelgaran fisika di sekolah yang anda ketahui ? apakah
pembel g aran berpusat pada siswa atau masih pada guru ?

fiska?

4. Menurut anda, apakah ada kemungkinan terjadi kurang paham konsep,miskonsepsi
pada siswa ketika mempelgjari konsep fiska ?
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. Menurut anda, manakah sumber terjadi kurang pahamkonsep.miskonsepsi pada siswva

yang paling dominan ? apakah bersumber dari materi, siswa, atau dari guru sendiri ?

. Bagaimana soluss anda dalam mengantisipasi bila terjadi kesalahan konsep,
miskonsepsi dalam diri siswa ?
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LAMPIRAN H. TRANSKRIP HASIL WAWANCARA GURU MATA
PELAJARAN

: Drs. Choirudin, S.Pd

: Senin/ 20 Nopember 2017
: SMAN A

:09.00WIB

Narasumber
Hari / Tanggal
Tempat
Waktu

No

Pendliti

Narasumber

Bagaimanakah sistem pembelgaran fisika
di sekolah yang anda ketahui ? apakah
pembelgjaran berpusat pada siswa atau
masih pada guru ?

Sistem pembelgjaran fisika di sekolah,
masih berpusat pada guru. Sebab, jika
siswa diberikan kebebasan mereka
tidak terkontrol.

Apa sgja kendala yang dialami oleh siswa
ketika memahami konsep fisika ?

Kendala yang dihadapi masih umum,
diantaranya pengetahuan siswa tentang
konsep fisika kurang begitu bagus, dan
pengetahuan dasar fisika pada siswa
kurang baik.

Apakah siswa masih terikat dengan
yang ada ketika
mempelagari konsep fisika ?

rumus-rumus

lya. Siswa dalam memahami fisika
masih beranggapan bahwa hanya
tentang rumus sgja.

Menurut anda, apakah ada kemungkinan
terjadi kurang paham konsep,miskonsepsi
pada siswa ketika mempelgari konsep
fiska?

Sering terjadi miskonsepsi, jika ada
pengembangan materi atau soal, serta
keterkaitan antara konsep fisika, siswa
sudah bingung dalam memahami
sehingga terdapat kemungkinan terjadi
miskonsepsi.

Menurut anda, manakah sumber terjadi
kurang paham konsep, miskonseps pada
siswa yang paling dominan ? apakah

Miskonsepsi yang paling dominan
terjadi pada siswa. Bisa disebebkan
karena bahan gar yang digunakan dan
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bersumber dari materi, siswa, atau dari

guru sendiri ?

pada kemampuan awal siswa.

Bagamana  solus anda
mengantisipas  bila terjadi

konsep, miskonsepsi dalam diri siswa ?

dalam
kesalahan

Adapun soluss yang selama ini
diberikan, dengan memberikan suatu
contoh keadian dalam kehidupan
sehari

materi. Sehingga siswa dapat dengan

hari yang dikaitan dengan

mudah memahami tentang materi di
fiskaitu.
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Narasumber : Akhmad Fauzul Albab, S.Pd
Hari / Tanggal : Rabu / 22 Nopember 2017
Tempat : SMAN B
Waktu :07.00WIB
No Peneliti Narasumber
1 Bagaimanakah sistem pembelgjaran fisika | Pada  kenyataannya di  SMAN

di sekolah yang anda ketahui ? apakah
pembelgaran berpusat pada siswa atau

masih pada guru ?

Pakusari sendiri pembelgjaran fisika

masih berpusat pada guru.

Apa sgja kendala yang dialami oleh siswa
ketika memahami konsep fisika ?

Kendala yang sering dihadapi siswa

secara umum, kesulitan  dalam
memahami fisika disebabkan siswa
kurang adanya motivass  dan
kemampuan dasar siswa kurang baik.
siswa

dalam

Sehingga, menyebabkan

mengalami kesulitan

memahami konsep fisika.

Apakah siswa masih terikat dengan
yang ada ketika
mempelgari konsep fisika ?

rumus-rumus

lya mash terikat dengan rumus.
Sebab, pemahaman siswa bahwa
fiska hanya tentang rumus-rumus
saja. Sehingga, bila siswa diperikan
soal tanpa rumus mereka terlihat

bingung.

Menurut anda, apakah ada kemungkinan
terjadi kurang paham konsep,miskonsepsi
pada siswa ketika mempelgari konsep
fiska?

Seringkali terjadi pada siswa dalam
memahami fisika yaitu miskonsepsi
sebab kemampuan fisika siswa waktu
di SMP

menyebabkan

kurang sehingga

siswa  mengalami
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miskonsepsi.

Menurut anda, manakah sumber terjadi
kurang paham konsep.miskonsepsi pada
siswa yang paling dominan ? apakah
bersumber dari materi, siswa, atau dari

Serikali
ditemui 50% kurang paham konsep,

pada siswa siswa sering

50% miskonsepsi.
Ha ini dikarenakan kurang adanya

guru sendiri ? motivasi padasiswa.
Bagamana  solusi anda  dalam | Solus yang saya berikan dengan
mengantisipas  bila terjadi kesalahan | menerima penelitian sebab, dengan

konsep, miskonsepsi dalam diri siswa ?

adanya penelitian bisa membantu saya
mencari solusi yang cocok untuk

siswa
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Narasumber : Sri Soesilowati, S.Pd
Hari / Tanggal : Senin/ 27 Nopember 2017
Tempat :SMAN C
Waktu : 10.00WIB
No Peneliti Narasumber
1 Bagaimanakah sistem pembelgaran fisika | Siswa diarahkan dalam memahami

di sekolah yang anda ketahui ? apakah
pembelgjaran berpusat pada siswa atau

masih pada guru ?

materi merangkum apayang dijelaskan
oleh guru, kemudian siswa menulis
sendiri apayang sudah di dapat dari
pembelgaran hari ini. Jadi pada intinya
pembelgjaran berpusat pada guru 50%
dan siswa 50%.

Apa sgja kendala yang dialami oleh siswa
ketika memahami konsep fisika ?

Tergantung pada kemampuan siswa
masing-masing, karena setiap siswa
berbeda-beda kemampuannya. Siswa
biasanya menggunakan buku paket
untuk berlatih soal dan dibahas

bersama.

Apakah siswa masih terikat dengan
rumus-rumus yang ada ketika

mempelgari konsep fisika ?

Y a, siswa masih terpaku dengan rumus-
rumus yang ada untuk memahami
materi fiska Mata pelgaran fisika
hampir disamakan dengan matematika,
akan tetapi siswa dilatih untuk tidak
terikat dengan rumus, siswa digjarkan
konsep yang dikaitkan  dengan
kehidupan sehari-hari.

Menurut anda, apakah ada kemungkinan
terjadi kurang paham konsep,miskonsepsi
pada siswa ketika mempelgari konsep

Kemungkinan masih terjadi
miskonsepsi pada siswa. Akan tetapi

siswa dilatih untuk memahamikonsep-
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fiska?

konsep kemudian diikuti dengan rumus.

Menurut anda, manakah sumber terjadi
kurang pahamkonsep.miskonsepsi pada
siswa yang paling dominan ? apakah
bersumber dari materi, siswa, atau dari

guru sendiri ?

Miskonsepsi bisa bersumber dari segala
Sisi, antara lain bisa dari siswa, materi,

buku, dan guru.

dalam
kesalahan

konsep, miskonsepsi dalam diri siswa ?

Bagamana  solusi anda

mengantisipas  bila terjadi

Solusi yang dapat saya terapkan adalah
dengan menjelaskan kembali materi
yang digarkan, dari sSitulah dapat
diketahui

diketahui oleh siswa, atau mengulangi

bagian mana yang tidak

materi fisika yang tidak bisa dikusai
siswa. Serta menayakan kepada siswa
mengapa mereka tidak bisa memahami
materi tersebut. Dari hal tersebut bisa
mengantisipas adanya miskonsepsi
pada siswa.
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LAMPIRAN |. PERTANYAAN WAWANCARA SISWA

1. Dalam mengerjakan soa tes diagnostik, kesulitan apa yang anda hadapi tentang
materi suhu dan kalor ?

pilih?

3. Apakah ada kesulitan ketika anda menuliskan tingkat keyakinan dari jawaban yang
andapilih ?

4. Apakah materi dari soa yang anda kerjakan berbeda dari yang sudah digarkan oleh
guru ? apa sgja perbedaannya ?

5. Mengenai tes yang diberikan oleh guru fisika, tipe soal seperti apa yang sering
diberikan oleh guru ?, apakah soal-soa yang harus diselesaikan dengan rumus-rumus

atau soal-soal penaaran (konsep) ?
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LAMPIRAN J. TRANSKRIP HASIL WAWANCARA SISWA

Narasumber : SiswaKelas X1 IPA 1
Hari / Tanggal : Kamis/ 30 Nopember 2017
Tempat : SMAN A
Waktu : 12.00 WIB
No Peneliti Narasumber
1 Dalam mengerjakan soa tes diagnostik, | Saya merasa bingung dalam menentukan

kesulitan apa yang anda hadapi tentang
materi suhu dan kalor ?

pilihan jawaban sebab saya tidak pernah
menerima tes seperti ini.

Apakah ada kesulitan ketika anda harus
menuliskan adasan dari jawaban yang
andapilih?

Ketika memberikan aasan sebab bdeum

pernah menjumpal tes soal seperti ini.

Apakah ada kesulitan ketika anda
menuliskan  tingkat keyakinan  dari

jawaban yang anda pilih ?

Untuk menentukan keyakinan sangat yakin,
akan tetapi saat memberikan alasan sangat

sulit.

Apakah materi dari soa yang anda
kerjakan berbeda dari yang sudah
digarkan oleh guru ? apa sga
perbedaannya ?

Terdapat perbedaan soal yang diberikan guru.
Sebab, soa yang diberikan ini perlu

penalaran dan pemahaman konsep.

Mengenai tes yang diberikan oleh guru
fisika, tipe soal seperti apa yang sering
diberikan oleh guru ?, apakah soal-soal
yang harus diselesaikan dengan rumus-

rumus atau soal-soal penalaran (konsep) ?

Soa yang diberikan guru cenderung banyak

memakal rumus dalam penyelesainnya.
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Narasumber : SiswaKelas X1 IPA 1
Hari / Tanggal : Selasa/ 5 Desember 2017
Tempat : SMAN B
Waktu :11.00 WIB
No Peneliti Narasumber
1 Dalam mengerjakan soa tes diagnostik, | Dikarenakan baru pertama kali menerima

kesulitan apa yang anda hadapi tentang

materi suhu dan kalor ?

tes seperti yang diberikan. Sehingga
kesulitan disini untuk memahami konsep.
Karena sering yang kami kerjakan soal soal
yang diberikan terkait dengan rumus sgja.

Apakah ada kesulitan ketika anda harus
menuliskan aasan dari jawaban yang

andapilih?

Ketika memberikan alasan sebab belum

pernah menjumpai tes soal seperti ini.

Apakah ada kesulitan ketika anda
menuliskan  tingkat keyakinan  dari

jawaban yang anda pilih ?

Untuk menentukan keyakinan sangat yakin,
akan tetapi saat memberikan alasan sangat

sulit.

Apakah materi dari soal yang anda
kerjakan berbeda dari yang sudah
diggarkan oleh guru ? apa sga

perbedaannya ?

Sedikit berbeda. Sebagian besar yang
digiarkan oleh guru sering kali dikaitkan

dengan rumus rumus.

Mengenai tes yang diberikan oleh guru
fisika, tipe soal seperti apa yang sering
diberikan oleh guru ?, apakah soal-soal
yang harus diselesaikan dengan rumus-
rumus atau soal-soal penalaran (konsep) ?

Soal yang diberikan guru cenderung banyak
memakal rumus dalam penyelesainnya,
sedikit dalam memahami konsep dan

penalaran.
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Narasumber : SiswaKelas X1 IPA 1
Hari / Tanggal : Kamis/ 7 Desember 2017
Tempat : SMAN C
Waktu :10.00 WIB
No Peneliti Narasumber
1 Daam mengerjakan soa tes diagnostik, | Ketika mengerjakan soal ini, saya merasa

kesulitan apa yang anda hadapi tentang

materi suhu dan kalor ?

bingung dalam menentukan pilihan jawaban
kerena tida pernah menghadapi mosel tes
semacam ini. Terutama dalam menuliskan

aasan.

Apakah ada kesulitan ketika anda harus
menuliskan aasan dari jawaban yang

andapilih?

Ada kesulitan ketika memberikan alasan.

Apakah ada kesulitan ketika anda
menuliskan  tingkat keyakinan  dari
jawaban yang anda pilih ?

Untuk menentukan keyakinan sangat yakin,
akan tetapi saat memberikan alasan sangat

sulit.

Apakah materi dari soal yang anda
kerjakan berbeda dari yang sudah
diggarkan oleh guru ? apa sga

perbedaannya ?

Ya, terdapat beberapa perbedaan, diantara
adalah materi pada soal tes ini banyak
menerapkan konsep.

Mengena tes yang diberikan oleh guru
fisika, tipe soal seperti apa yang sering
diberikan oleh guru ?, apakah soal-soal
yang harus diselesaikan dengan rumus-
rumus atau soal-soal penalaran (konsep) ?

Daam mengerjakan soa kami sdau
dibimbing oleh guru, bagianmana yang sulit
dan tidak kami kuasai, sehingga soal
dibahas secara bersama-sama dan kami
mulaidilatih dengan konsep-konsep.
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LAMPIRAN K. Foto Dokumentasi K egiatan Penelitian di SMAN A
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Foto Dokumentasi K egiatan Penelitian di SMAN B
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Foto Dokumentas Kegiatan Penelitian di SMAN C
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Lampiran L. Contoh Jawaban Siswa

LEMBAR JAWABAN

1. SMAN A

Nama : Aara Rartagi Do

No Absen : 04

Kelas X\ WA

R 0 b

12 & B /@ b

13 @ B

28 A B @ D

22 @ B Cc D

23 @ B

31. A @ e D

312 A B © b

33. @ B

41 ® B C D

42 A B © b

43 (@ B

%1 #& B € P

52 & B ¢ bp

53 A ®

61 A @ ¢ D

62 @ B ¢ D

63 @ B

1 A @ ¢ b
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 422.1/312/101.6.5.13/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. KARNIYANTO, MM
NIP : 19630707 198703 1018
Pangkat/Golongan : Pembina Tingkat I, IV/b
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri Kalisat - Jember

menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : PUJI RAHAYU

NIM : 140210102039

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi . Pendidikan Fisika

Telah mengadakan Penelitian sehubungan dengan penyelesaian studinya dengan judul
: “Identifikasi Pemahaman Konsep Fisika Pokok Bahasan Suhu dan Kalor Melalui
Three Tier Test pada Siswa SMA Negeri Kalisat Kelas XI“ yang dilaksanakan pada
Bulan September 2017 sampai dengan Bulan Nopember 2017.

Demikian Surat Keterangan ini di buat dengan sebenarnya untuk
kepetingan/kelengkapan skripsi.
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sampai 5 Desember 2017 untuk memperoleh data guna penyusunan tugas akhir skripsi
dengan Judul “Analisis Pemahaman Konsep Fisiska Pada Pokok Bahasan Suhu dan Kalor
Pada Siswa Kelas XI di SMA Melalui Three Tier Test”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana Mestinya.
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SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.3/1094/101.6.5.10/2017
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Puji Rahayu

140210102039

Pendidikan Fisika

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan tugas Penelitian/Observasi di SMA Negeri 1

Arjasa Jember tanggal 7 Desember 2017 (1 pertemuan)

Judul :
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“ Analisis Pemahaman Konsep Fisika Pokok Bahasan Subu dan Kalor melalui Three Tier Test

pada Siswa Kelas XI di SMA >

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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